GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

KEPUTUSAN GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 31 TAHUN 2022

TENTANG

PEDOMAN SISTEM INFORMASI PENUNJUK ARAH (WA YFINDING)

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TJHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR DAERAH KHUSUS IBUKQTA JAKARTA,

a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 232 Peraturan Daerah Nomor S

Tahun 2014 tentang Transportasi, Pemerintah Daerah menyediakan
sistem informasi transportasi yang meliputi penyediaan data dan
informasi tentang prasarana, sarana dan pengelolaan transportasi:

.bahwa untuk mewujudkarn sistern informasi transportasi yang

memudahkan perjalanan masyarakat sebagaimane dimaksud dalam
huruf a, perlu ditetapkan pedoman dengan Keputusan Gubernur;

- bahwa, berdasarkan pertimbangen sebagaimana dimaksud dalam

huruf a dan huraf b, perlu menetapkan Keputusan Gubernur
tentang Pedoman Sistem Informasi Penunjuk Arah { Wayfindingj;

. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan

Provinsi Daerah Khusus Ibuketa Jakarta sebagai [bukota Negara
Kesatuan Republik Indonesia {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 93, Tambshan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4744);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Dac¢rah [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587).
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomer 11 Tabun 2020 tentang Cipta Kerja {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

. Undang-Undang Nomor 30 Tzhun 2014 tentang Administrasi

Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5601) sebagaimeana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipte Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);



Menetapkan
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4. Peraturan Dgaerah Nomor 5 Tahun 2014 tentang Transportasi
(Lembaran Dgerah Pravinsi Daerah Khusus Ibuketa Jakarta Tahun
2014 Nomor 104, Tambahan Lembaran Deerah Provinsi Daerah
Khusus Tbukota Jakarta Nomor 1008);

MEMUTITSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PEDOMAN SISTEM INFORMASI
PENUNJUK ARAH {WAYFINDING).

Menetapkan pedoman Sistern Informasi Penunjuk Arah (Wayfinding) di
Provinsi Daerah Khusus [bukota Jakarta dalam hentuk buku pedoman
scbagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Gubernur ini.

Sistem Informasi Penunjuk Arah (Wayfinding) sebagaimana dimaksud
dalam diktum KESATU merupakan sistem informasi untuk memahami
posisi seseorang terhadap suatu lokasi atau di dalam suatu kawasan.

Sistem Informasi Penunjuk Arah (Wayfinding) sebagaimana dimaksud
dalam diktum KESATU dapet dibangun oleh:

2. Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;
b. Badan Usaha Milik Negara (BUMN);

c. Badan Usaha Milik Daergh (BUMD); dan/atan

d. Swasta.

Pembangunan Sistem Informasi Penunjuk Arah (Wayfinding) oleh
Swasta sebagaimana dimaksud dalam diktum XETIGA huruf d yang
bersifat komersial harus mendapat rekomendasi tertulis dari Peranplat
Daerah yang menangani urusen Barang Milik Daerak dan mendapat
izin dari Perangkat Daerah yang menangani urusan perizinan.

Pembinazan terhadap pembangunan Sistem Informasi Penunjuk Arah
(Wayjinding) sebagaimana dimaksud dalam diktum KETIGA dilakukan
dengan ketentuan sebagai berikut;

a. terhadap pembangunan konten dilakukan oleh, Dinas Perhubungen;
dan

b. terhadap pembangunan konstruksi dilakukan oleh Dinas Bina
Marga, '

Pengawasan terhadap pelaksanasn pembangunan Sistem Informasi
Penunjuk Arah (Wayfinding) sebagaimana dimaksud dalam diktum
KETIGA dilakuken oleh Perangkat Daerah yang menangani urusan
perhubungan dan jalan. ' ' .

Biaya -yvang diperlukan mek pelaksanaan pembangunan dan

perneliharaan penyelenggaraan Sistern Informasi Penunjuk Arah

{Wayfinding) sebagaimana dimaksud dalam diktum KETIGA dilakukan
dengan ketentuan sebagai berikut: :

a untuk Perangkat Daerah/Unit Kerja pada Perangkat Daerah
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah melahud
Dokumen Pelaksanaan Anggaran masing-masing; dan

b. untuk Badan Usaha Milik Daerah (BUMD} dibebankan pada
anggaran Perusahaan masing-masing.



KEDELAPAN  :

KESEMBILAN :

Sistem Informasi Penunjul Arah (Wayfinding) yang telah dibangun dan
dipasang sebelum ditetapkannya Keputusan Gubernur ini dinyataian
tetap berlaku dan harus menyesuaikan dengan ketentuan berdasarkan
Keputusain Gubernur in: paling lama 2 (dua) tahun terhitung sejak
Keputusan Gubernur ini mulai berlaku.

Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 12 Januari angz

GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

I RASYID E&S WEDAN
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Kota Jakarta memiliki moda trasportasi umum yang beragam. Dengan konsep Jak Lingko,
pemerintah Provinsi DK Jakarta berusaha untuk mendorong pengintegrasian antar moda
tersebut terutama pada dtik-titik simpust transit. Salah satu elemen integrasi yang penting
adalah perbuatan sistem infromasi penunjuk arah (wayfi nding).

Sistern informasi penunjuk arah (wayfinding) yang jelas can saling terhubung merupakan
salah satu elemen penting bagi masayarakat penumpang transportas publik. Selain itu,
sistern informasi penunjuk arah ini juga termasuk eleman yang menunjang inklusivitas serta
memiliki fungsi sebagai indentitas kota terkait parivisata, Sayangnvya, sistem informasi
penunjuk arah (wavfinding) di jakarta saat ini masih memiliki tampftan desain yang
berbeda-beda sehingga sulit dikenali dan dipahami oleh masyarakat terutama bagi
perllcumpang pengguna trasnportasl publik yang hendak transit, berpindah moda atau mencari
titile tujuan.

Sebagai langkah awal, Pemerintah Provinsi DK! Jakarta bekerja sama dengan Forum Diskusi
Transportasi Jakarta (FOT)} dan institute for Transportation and Development Policy {ITDF}
Indonesia sebagai satah satu elemen masysrakat yang peduli terhadap kemajuan perikotaan
Menyustn rancangan standar ikonografl sistem informasi penunjuk arah {wayfinding} yang
jelas dan terintegrasi untuk memudahkan warga dan pergunjung kota bermobilisasi darf
satu kawasan k2 kawasan lainnya.

Anies Rasyid Baswedan
Gubernur Daerah Khusus {bukota Jakarta




- Daftar Isi

Bagian 1| Prinsip Wayfinding Umum

Bagian 2 | Konsep Desain Umum
Wayfinding Jakarta

Bagian 3 | Nomenklatur Transportasi
Umum Jakarta

Bagian 4 | Rambu Keselamatan dan
Kedaruratan

Bagian 5 | Panduan Wayfinding Jakarta

13

27

3

42

St

N
P03
R




Pendahuluan

Sistemn transportasi umum df Jakarta memiliki
mada Yyang beragam, dengan integrasi
antarmoda yang mulai didorong terutama
pada titk simpul transit. Selsh saty elemen
Integrasi yang penlting bagl penumpang
ransportasi publik adalah sistem informasi
atau woyvfinding veng jelas dan saling
terhubung.

Sayangnya, wayfinding di Jakarta saat ini
masity bekrm terhubung satu sama lein, dan
memikki jampilan desain yang berbeda-beda
sehingga sulit dikenali dan dipahami bagl
penumpang yang hendak fransit, berpindah
moda, atau mencarl titiK tujuan; walaupun Kini
Jakarta sudsh mulai pelan-pelan  menilik
itegrasi tersebir- dengan konsep Jak Lingko.

Oi slsi lain, wayfiding juga termasuk dalam
elemen yang menunjang inklusivitas serta
memilllkf fungsi sebagal Identitas kota terkait
pariwisata. Untuk v, perdu ada sistem
wayfinding yang Jelas dan terintegrasi untuk
meimiudahkan warga dan pengunjung kota
bermobllitas dar satu kawasan ke kawasan
lainnya.

ISU WAYFINDING DI JAKARTA

1 KONTINUITAS

Tidak adanya konslstens] aiatei

2.  KONTEN

: Kuraed inforimasl balum sesuaf kebutuban
penibaca

3. HIERARKI

Tidak ada hlererkd informas| yang jelas

4. LEGIRILITAS
Tingkat keteragcaan rendzh

5. PENCAHAYAAN
Tidak ada pencahsysan vang ctup uriuk
membacs sait malam het

e Reliany

podangddi.

500

> - el cecara




Bagilan 1l
Prinsip

- Wayfinding
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Prinsip Wayfinding

Apa itu Wayfinding?

Mengapa Wayfinding Penting?

i §

S

Memberlkan sistem untuk memudabkan
pelelan kakd memilth rute bedalen kakt
ke tujuan maupun ke tik transh terdekat

2etiap crang memilik! fujuan pedalanan
yang barbeda, dan thik yang dityju dapat
berubal sewaltu-wakiu dalam
perjalanan, sehingga ada kebwuhan akan
informasd rute, trahsi, dan area lokel

Meningkatkan Inklushitas terthiadap
pejalan kaki ager dapat menavigasl
dirinya dangan mudah di uang kota,
baik bagl yang sudah meangenal aréanya
matlpun tdak

Proses Perancangan Wayfinding
Adopsi dari Branding Process (Wheeler, 2009)

. Perancangan

- Mentitas .

Penentuan
Titik

Pemasangan

Pengelolaan
Aset

mudah dlpsharmni

Wayfinding DKI Jakarta

. Sistem iiformast unkuk memakiami posfal seseorang
- terhadap siitu lokas!, atau-di dalami suati kawasan

"Rancang koto don orsttektur
mengarahkan sirkulosi
manusia, hamin Hdok secara
eksplisit memberitat ‘cora
pemakalon’ yang dapaot
dipohami penggunanya. -
Koreno itu, waylinding dopat
menfodi madia Informasi don |
pengoiur alur aktivitas
menusia di delom suotu
kewasan

Survel clan studl anallss kebutuhan dan persepsi penggLna angkutan

umum terkait wayfinding
. Sintesis dari riset berupa sistem informasi, pesan yang perly
2 disampaikan, sistem peimetaan titik signage, dan penamaan yang

Fengembangan brand perusahean sebagsl bahass visual wayfinding,

3 Penyusunan strategl visual.dan pemasangan, panyusunan katalog

B

4

antar produk

- fprociuct grcihitecture) dari semus tipe signage

. Standarisasi diaplikasikan di lokas yang spesifik dengan menentukan
posisi berdasarkan areh kedstangan penumpang dan perllakunya

Pengembangan standarisasi dan pedoman, sinergl/kesinambungan
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Riset Pengquna

Survei Persepsi Pengguna

«  Mengetahul persepsi penumpang
aksn slstem yang sudah ada

e  Mengetahui rute perjatanan

penumpanyg dalam mengakses titik

transit dari titik awal, atau dar titlk
transit menuft destinasl

»  Mengetahui iInformasl yang

dibutuhkan atau diprioritaskan dalam
petsepsi penumpang

Survei Lapangan

*  Memahami kewasan dan bagaimana
penumpang mengakses titik transh

*  Memaham tipologi. orlentasi’
berdasarkan tipe titik transit {stasiun
BRT/halte non-BRT/stop mikrotrans,
dsh.)

*  Memahami decision-peint dan
mengetahui signage yang paling
berguna pada kondis! lapangan
sehari-hari -

¢  Survel persepsi pengguna [dengan
form pertanyaan)

s  Observasl lapangan untuk
mengetahul [sU yang sife-specific
{misafnya, penumpang transit di halte
Tosarl kesuliten mencarl antrian bus

yang dituju)

gt

*  Statistik persepsi den prioritas
Informasi

- Metods. Survay .
s  Obsarvasi pola sirkudasi
e Observasi perilaku penumpang

o Dititik mana penumpang
sering terlihat kebingungan
ateu mencarl petunjuk arah

o Siapa penumpeny yang
kebingungan (apakah
kebanyakan lansia karena sulit
membkaca tullsan darl jauh,
anak-ahalk yang
pandangantya tethalang, dsb)

©  Signage apa yang paling
banyak dibaca penumpang

& Penentuan rancangan arah sirkulasi
&«  Penentuan titik lokast petunjuk arah {decislon-muking)
s Penentuan titik pemasangan informasi urmum
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Riset Pengguna

Survei Persepsi Pengguna

Pertanyaan kuncl yang dapat dikembangian sesual kebutuhan:

Frofil Pengguna
« Frekuensi pehggunaan .
« Usia dan kebutuhan khusus

Tielle merasa bingung atau tersesat saat
mengakses transportasi wnum

% Saat mengakses stasiunshalte/bus stop
& Di halta/bus stop/stasiun
» Keluar dari bus/kareta

Destinasi yang umuammya dicari penumpang

Persepst terhadap sistem wayfinding gan
signage vang sudah ada

. #pakah terbaca?
& Apakah mudah dipabami?
* Apa yang menjadi isu/Kesulltan?

& fnformasi l.::|t|:|i@| zang? belum terakomodasi
tetapt dibutuh

» Informasi apa yang dirasa palin
penting/berguna (skala prioritas)?

C.ontoh_ Pert_an_yaan Suivef {dapat disesuaikan dengan tipologi titik transit)

Profil: seberapa sering rﬁm_ggr.nﬁan modaini?
« 0-1 harl seminggu, . :
® 2-3 hari seminggu
& > 3 hari saminggu
« Pertama kali nalk TJ

Seberapa penting informas! ini dalam

mengakses moda? {diperihatican fobo e:dstlng
atau ralwangan signage; jawabran
menggunakan skala penting - tidak penting)
» Tgtem pedestrian {na_n_la stasiun, rute,
hamor bus, call center, dsh)

* Petanjulk arah masulu’ke[uar
stasiun/nama stasiun

* Petunjuk pembelian tll-:e't

» Display digital waktu kedatangan armada
- & Petunjuk platform -

« Peta lokalitas _

o Peta transportasi.umum

i tittk mana saja Anda masih merasa
keblngungan?

o Keluar armada -

& NalkAurun dari peron

e Sebelum gate tap-out

e Setelah tap-cut

- Setelah kelvar halte

« Menuju pintu masuk halte

» Tiba di concourse

» Setelah tap-in menu;u peron

& DI peran

kifonmasi apa yang anda butuhkan d petunjuk
arah setelah tap-out menuju gate keluar?
(urwtkan darl yang memnrt anda paling
henting)

® Nama jalan
= t andmark area {contoh: GBK, BE)

» Integrasi dengan moda [ain

¢ Peta sekitar yang ditengkapl spot penting
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Riset Pengguna

Studi Kasus: London

Berdasarkan studi yang dilakukan dalam perancangan sistem wayfitiding Legible London, dapat
ierlinat bahwa ada berbagal karakteristik pengguna ruang kota dan transportasi publik,

Karana ity, perfu dilakukan studi tersendlri mengenal tipe perfalanan dan karakteristik
penUImMpang.

. Mangguriakinntuisl ;. Mengsndalken -~ . Memliityusn _ Perjalanan rutin yang
- untbk mehcarijalan’ - ingatan untuk. spesifik namun tidak  sudah dihefel
LA e mencad Jalan terlalu hafal rute

Sumber: Legibia
London System
Architectune 120100

Stirt

Studi dampak Implementasi:
s Wayfinding membanty mempersingkat wakiu tempuh pejalan kaki menuju lokasi tujuan
sebesar 33% dl wilayah yang sudah diimpltementasikan sistem wayfinding
»  Pengetahuan dan kesadaran pejalan kald tethadap nama lokasi meningkat derl 9%
menjadi 15%, membartu mereka mengenall nama-nama Jalan pada petunjuk arsh
Persentase turis yang tersesat turun dari 17% menjadi hanya 8%
Tingkat kepercayaan diri dalam berjalan kak! meningkat 39%

62% responden menyatakan sistem wayfinding mendorong keinginan meraka untuk
berjatan kaki

(Sumber data; Legible London Studies, 2008)
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Prinsip Desain Wayfinding

Konsep Perancangan Wayfinding

Mational NMT Vision and Guidelines (ITDP, 2020) " s Pemasangan di lokasi
strateqgis (halté, stasiun,

rueng publlk, komersialy
+ Jlarak 510 menit berjalan
kald amtar wayfinding

| —

s Berdiri sendirl
e Bisa jugz dipasang di tlang
|| strik/lampu

& Qriermasl arah di mana
seseorang berada

®  Petunjuk arah

& Jarak ke titik transit dan
fasilitas umum terdekat

L A e T N ..n-
regibilas, - PRRRRR S
Tingkat kﬂte-rbaca an thggi Pada perslmpangan dlpuang 8-10 meter dari simpang

MadsRde - — -Wﬂm

tkpberpdehnay Ui

Ponml_l'lpnﬂ el ~ ~

Piart Wil Fevamsiad ';;5'" "!fﬂgl;ﬂ i

- - - ﬂ ]

Prinsip Desain ! s
Wayfinding ::JWM“’
Referensi; nhmmﬁ?&mkpm
Legible London System - :
Architecture (2010) §.5" \

S : Barkesinambeigan .
dewel 10 manit Berfaly
ko] ontar werphinciog

vinuslyanp konsssen
T, Mengldentifikadl terimat 4
pembaga bersda -
. Dlilnl:a' arch ol mBna - -
eahmarknn banda
= Putinjk orah
= Jurak ke tile bronyll dam

Fegllbzn wromn tordahant




ra WavyTinding DKI Jlakarta
Jak o 13

lingko Jakarta

u chy of collshorsttan

Prinsip Desain Wayfinding

Prinsip Desain Universal dalam Wayfinding
Referensi: BART Critetla - Arckitecture - Wayfinding and Signage

Pengulangan

kformas| dalem berbagal bantuk:
patunjuk tulisan dan piktogram,
suara, pets, petunjuk taktil/brailie,
informasi jadwal di internet,
telepan, dan medla cetak
{brosur/poster)

Informasl bagi :emda

Selain petimjuk erah khusus akses
- Priotitas apablla ada {ramp kursl

rodaliifi}, akses umum juga periu

dlinfarmasi )

Studi Kasus London:

Terlntegrasi

Sigreage umtuk difabel harus
teiridegrasi dengan signage

lainnya .

Informasi grafis

Bagi penumpang yang mem|llki

kesuiftan membace atau tidak
dapat betbahasa Indonesla fturls
asing)

Informasi suara/petugas aktf

Instrumen pemting bagi
stasiun/halta vang banyak
digunakar s ataupun
pEnggUna baru

Pemanfaatan media
audiovisual '

Conteh: vides singhkat penjelasan
cargd manggunakan sistem [cara -
membeilfpenggunean kartu
pembayaran, sturan di dalam
halte/kendaraan, dsb)

Kelengkapan Wayfinding dalam Transportasi Umum
Referens!: Legible London System Architecture (2010)

S=betum

_ . Di jalan D] jaringan transportasi
perjalanare . jTuteri ulam:?-‘:- A
»  Website/ Apiikesi a  Totem petunjuk e Fintymasuk Lo
» Pela arah W
e Pamflet s BusFole ;
o .~ J§  Display Halte :
.!‘ 'llr ok .
T ¥
i
'u}f.‘l":. i RN LA s =
. : = ]
' + Di dalam stasiun eyt
S ¢ Loket ;
i _-“i___\. Percn

L
a
5

et
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Klasifikasi Bentuk dan Informasi Signage

Referensi: A Complete Guide to Creating Environmental Graphic Design Systems (2015)

Standalone ) - Wall-mounted
Efeidif digunakan untuk
' L ' PR keterangan tempat {nomer
Efe'ﬁ:tlf digunakan umuk o peren, ticket bux dan

diagram rute

Di Iuar stasiuwha{te
‘10 Petunijuk arﬂh
2. Peta lﬂlmrttas
3 F"eta rute

'Efektif digunakan untuk

: W i e
Dl dalam sfasmnmalter k% nformasi bersifet

_ ,1_, Jadwal bus . | . :;; | _pgringtan atau aturan
2. Perirute ok
37 Cinfarnigsl: umum
A ":-,E"Ferfngatenr L |} e v
e ' i Efektif digunakan untik
&h Mnama ruzngan (cth; ruang
e karyawan)
'%5 .

Eféidtif digunakan di
dalam stasiuh urtuk:

1. .Nama staslun

2. _ Petiinjuk arah
masukikelusr
{keterangan gate
tap-infout) -

"3, Petunjuk nomor
peron .

4, Real-time.
schedule {digitai)
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Studi Kasus London: Penerapan Elemen

Totem Pedestrian

Sumber: Legible London System Architectura (201Q)

ldecntitas
penanda dengan
tinggi 1.9-3 meker

Informas
® transportas

Srtard vt ; fagar tdak
Crefard Srreer : i :
e N=ma Saign | terhalang . (cali cenier)
' kerumunanj
Petunjule arab Ptz rodius §
rent jalan kek| + :
landmaric B nformasi
Orlgmasi pets ] paniwisata
selaly sesuai
arah pefalan kaki _
menghadap H Wode Lokasi
Totmm
Peta redius 15 :
menlt jalan kek)
LISt nnins jalan

sestal affabet + titlk
rederensi

B Pesan umuk
Pejaian Enk!

Slisl
samping
totem
PRI S Infonmast
e T B R penting pada
- o Tt - e . ﬁggiﬂl'l
R s - "~ Al180em
G 2 .
g L (] P
Jdarak membace 4m| 101 In‘)' S-ébcntl k [ MI'D‘-‘IZD:II:
! | i - 1 ;"’.J
U Mg Ll
I LT VR . 3. S B ¥ LS L LA st S
Proses membaen Identifikas| Melihat
Irfarmasi
namalarah falan ;b:c:ommm:
ME T e - c
! Tinggi totem:
; 180-200cm
Wiuienn Grafls Tinggl tkon Tingg) '
74ecm hiruf

24em
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Prinsip Peletakan Rambu Signage Wayfinding

Untuk memberikan kenyamanan bagi penumpang saat membaca signage, bukan hanya untuk
Orang berjalan, tapi juga untuk pengguna kursi roda yang memiliki titik pandang lebih rendah,
maka harus ada tinggi maksimal dimana signage dipasang. Juga, signage harus memberikan
ruang gerak bagi penumpang yeng berlalu-lalang. Lintuk tinggi minimum signage adatah 2400
rramldﬁr% ga%s lantai sampai bagian bawah signage. Untuk tinggi maksimum bagian atas signage
adala mm,

Mow
1300
s
500
Min Min
2400 oo fhd
T
s
Sinerls "
S
i
aF i

Pengan jarak baca maksimal 21 meter, peletakan signage penunjuk arah harus dipasang
settap 20-25 meter untuk memudahkan navigasi pen umpang

11000
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Ukuran Tulisan, Spasi Baris, dan Margin

Cap height adalah tinggi huruf kapital dan x height adalah tinggi huruf kecil ulisan
yang beradz dalam signage harus dalam dua bahasa, diposisikan paling atas dan
menggunakan jenis huruf PT Sans Bold adalah Bahasa Indenesia, Ukuran x height
font ini adalah 1,5 kali dari ukuran x height font Bahasa Inggris, dimana
menggunakan jenis font PT Sans, Spasi antar tulisan berbahasa Indonesia dan Inggris
akan mengikuti x height tulisan Bahasa Indonesia,

Pznduan
5pasi barﬁ

Pandua

cpas| barls
spas] baris

Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesig
X =15 x

Secara umum, ckuran font
tulisan Bahasa ingqris selalu di
- set 2/3 dari ukuman tullsan

" Bahasa Indonesla

Margin ini berlaky wntuk seluruh ukuran signage. x height bahasz Inggris akan
dijadikan panduan. Bahasa Indonesia menggunakan ukuran 1,5x. Dengan margin 2x
disekeliling untuk tidak diberikan tulisan atau grafis apapun. Anak panah akan
mempunyai lebar 4x dj sisi terpanjangnya, ukuran panah tidak akan berubah bila panah
diputar ke derajat manapun. Margin antar anak panah dengan tulisan dan tulisan
dengan ikon adalah 2x. lkon komplementer juga diberikan ukuran 4x.

llx! l!x 4x




Konsep Desain
Umum
Wayfinding

| Jakarta




Jak .

Jak Lingko sebagai Branding Transportasi Lingko

Aplikast Logo Jak Linglo

Simbol utama

]
Sebagal bramwding transportasi L gk
© umum di Jakarta, Jak Lingka ’n o
watuk dljadisan simbol utema gl

sefuruly mods travsperias! di
Jakarta, '

Fllasofi Lago Jak Lingko

WiEAL L

[LTE0 ]

YisuslTnas! Koneep 3 Ana Panan Whavalbe sad Honeop Elaman & Poblury

Rki logogram kitatelash secain emizab-plsah, make akan  Elerman Logogramyang mengarah ksarem panfurujuoa
\ztlhal balwalogogram dibentuk dar Hya anadkpanah ke Mmerzpesen adlksn nenginlegraslan & wlayah kota
arah dalam yang mengpambarkan 3 sakior peringysii admimiztresi JekarLaidaps dithal pada usieasi diatas).
Intagraci ariara 3 pilartrenspeerta s of Fakartayaite MAF, TIUK pursan dan Kesemuanya adelah Jak: L ngle,

LRT dan Trans|skarta. Padamasing-masing pocahen lin,

akan {edlhat pulainisialuruf ) dan Lyang barart] kak

Lingka.




Jak .

+Jakarta sebagai Jenama Kota ngkb

Simbel pendamping

 Sebagai jenama kota yang utama, konsep branding +lakarta dapat diaplikasiken

~ bersanding dengan branding Jak Lingko. Kaidah penjenamaan kota yang lebih lengkap
telah diatur melaui Peraturan Gubernur No. 58 tahun 2020 tentang Penjenamaan Kotz lakarta.

Sesuai dengan aturzan yang ada, pola tematik yang akan diterapkan urituk sistem wayﬁnding Ink
‘adalah pola I(unektwutas dan Kolaboras] .

oge Hakarta Pola Konektivitas dan Kolaborasi
_em rs
u EEE
akarta ) Ha)
foerts kolaberasi
Jakarta 7 = M
':iakarta RSy mee m ﬁ

implementasi ikon berdasarkan wilayah

Jakarta "%y ".iakarta "ty | “akarta: i
".iakuarta; "5 ”fiakarta LR “jakarta: - J

Ikgn +J dapat disssumlsan dengan lokasi tatam




Typeface Wayfinding Jakarta

BT Sans sebagai typéface wayfinding Jakarta

-Keluarga typeface PT Sans dipilih sebagai typeface pilihan dengan pertimbangan
bahwa PT Sans secara umum di desain sebagai typeface ruang publik dengan desain hunmc
yang distinct dan lebih terbaca bagi pembaca berkebutuhan,

Teks Bahasa Indanesia

PT Sans Bold
ABCDEFGHUKLMNOPORSTUVWXYZ
abcdefghuklmnopqrstuvwxyz
1234567890!@#3%"&*() =+ -[]{]\l".-/’<>

Teks Bahasa Inggris

PT Sans
ABCDEFGHUKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijkimnopgrstuvwxyz

1234567890!@#$%" &> ()_=+~[I{\I":/2<>..

DI desain dengan keterbatasan space, tipe font PT Sans Narrow dapat diguhakan
Teks Bahasa hdonesia

PT Sans Bold
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUYWXYZ
abcdefghijldmnopqrstuvwxyz
1254567890'@#$%*&*0 =+ ~[)[\[™;:/2<>,.

Teks Bahasz Inggris

PT Sans
ABCDEFGHUKLMNOPQRSTUVWXYZ

abcdefghijklmnopgrstuvwxyz
123545678901@#$% &*() =+~PN™:/2<>..




Warna Wayfinding Jakarta

Pemilihan warna baku dalam wayfinding penting untuk memberikan penumpang identifikasi
yang selaras. Kategorisasi warna dibedakan dari seqi moda untuk wayfinding, Untuk rambu
keselamatan, warna yang digunakan bertunduk kepada standar internasional melslui 1SQ:7010

Wama dasar wayfinding

vy KRBT, RRT, LET Waina vaylindivg nalte hos

savfingd ng fasitita s sepera

LOg 2%

1+

" Wit wiyPnding
M YREKD
RS EIILESY:
AFODAST

Satety Red Safely Green
Untuls Larangan, Kedaruratap Untuk Kesefarnatan, Kcdaruratan

RUDADSE
MY 9500 P50
RGE I 173 104

Safrry Rlus
Untek Purintaf

RGE0I0 LAl 223




Piktogram Panah

Panah Utama Panah Tambahan

i Digunakan hanya saat benar-benar diperlukan

untuk marsudahikan navigasi
Posisi Rata Kiri 1 Posisi Rata Kanan

Cantoh penerapan:

/I\ Stasiun Tanah Abang
lanah Abang Stat’or

Stasiun Tanah Abang z
Tamain Aoanyg Sraron

Contoh penerapan saloh

) Srasin, T'*II:I.|] ﬁLauq Stasinb T .~ Shaty
Trdwel RN TN . Sl

Stasiun Tama *hang E \L Stasiui Torali Abang g ,1\
A L I T A TATR L T
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Jak .
Piktogram Moda Transportasi - | ngko

Pejalan Kal{l Sepeda MRT LRT
Fedest s Syl T LET

.@ "

Kereta Angkutan Kalayang Kereta
Komuter Kata Jarak lauh

Camimuler Micrnhusas Thdvlel Swytrain [v-orcity
Train 1ain Tar

00C

Kereta Angkutan Bandar Bajaj Ojek
Cepat Perairan Udara Daring
Hivh Bpaed Viator Al Ao dnlig Mooy e
ME Figns-a~taror Aickalizves oy

000BE

Ojek/Sepeda Taksi Mobil Becak  Sepeda Sewa
Matar Taxi Pribadi
VOTreyel e Taxls Frivars
Folurewiles Vehiols

Ri[:{‘_'»..'l.:!‘..'-,. Ak &maes

Skuter/Otopet

SCaUe




Piktogram Fasilitas Stasiun/Halte

"o

Parkir
Maobil

-V

Isi Daya Kendaraan
Listrik

Clecw: veaclz Lhsge

Kamar
Bayi
Be oy Clar
Eoriin

.f
i
Eskalator
MNaik
Lm alaer

_| ;_'I

Parkir
Motor

e s Fack

Pintu
Masulg
Trlian=

Fasilitas
Disabilitas

Eslialator
Turun

R
(R

]
AN

Rusng
FPetugas
M
PP S

P,

Parlkir
Sepeda

Forare ik

G

Pintu
Keluar

Travelator

T vl sher

Pos
Kesehzatan
|-.."._E a0

P+R

Park and
Ride

e et B

Travelator
Turyn
RN

P,

Tilet

i kel

il
Penurunan /

i‘JEﬂgEﬂtaran
BIRITR AN SRS

Toilet
Wanita
[ PRSI P

Fslealator

Trovelator
Maik
Tl

1

Loket Tilzot

Tt
wub 1l
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: Jak .
Piktogram Fasilitas Stasiun/Halte Lingk

D00

I formasi Konter Musala Karntin dan Arca

©Informas) Proyzt Beom Restoran Kamersial
] il e el o =z e g Lar LnnTen 303 O s il

Senbad il Apa

J ) @ O

Telepon Barang Loker Ruang
Hilang Bagasi Tunggqu

LUsLan o [z o Lores s

A

Riang Kereta Tampat
Kerja Dorong Cuci
Bersama Bayi Tamrgan

R ) E TR Sl Sral e Wazlur g ke iy

S CRATAE SEm g b e

Penvanitasi
Tangan

oA Sanitizer

Gerbang Mesin Toilet Masker Sepeda
Tikrt Tiket Lipat
T ceet 15350

B T T TRt cil [ e Faced o lon




Piktogram Fasilitas Stasiun/Halte

LI M- Rral o M

Pembersih Kontrol - Penanggah Tempat Titik

lanizar [izmm Stasiun Paru Sampah Pertemuan
SLovig Dol Trese Bros | AP T R TR

BOE OO

Penampungan Pemerixspan  Minimarket  Pengecekan

Sampah Daur Barang e Subu
Ulang 10 Check e s Theck

CXIrel s Casilr, 2y

Yevplir s Hrammem

Piktogr'am Akses Universal

La:qa . Penumpang ]:nu Fawil, Penuinpang _ansm Fenumpang thlx Han'ul Penlum parg
g Uisabilitas LR Deng n Anaf D:sah|[|:t_15 g e E:Imgan nmfc

Seihin '_.-a." L Sl
Ml Tt

Xk

Tuna Metrs Kendala Fisile -Tunﬂ Fuhgo Katels Bay
Ang A

L eI i Wy T




-Piktogram Point of Interest (Pol)

Pasar

N
el

. N

Sarana
Olahraga
L

Ty II:.

A,

Gereja

rlih

0000

Masjid Monumen
MCaue st

Museum Kantor Polisi
MLsas g Filii
WHITR

Penginapan Pusat Kantor
Perbelanjaan  Pemerintahan
SR g ez |

Sekolah/
Universitas

QCsnier S/
(e Ly vy

nOO0

Pura Klenteng Viharg

SOLE

Apartemen/

Perkantoran

Hirzy Shirces B b Schacy
cul e Tl L mive it
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Piktogram Paint of Interest (Pol)

A < l &

Perumahan Pusat Pemadam Rumah
Wisata Kebakaran Saltit

He sir] Tempes aw OIS | re Dapaareet Hesairal
B ]
AT aTior

i =1 B

Parpustakaan Restoran Kantor

Pos
Lileorye -k SESTAACT Fost S5 e

&l 280

Teater Galeri Seni
L
et




Piktogram Point of Interest (Pol) Khusus

Khusus untuk monumen dan
kawasan penting di Jakarta,
piktogram khusus ini dapat

digunakan di dalam elemen A
wavfinding dan peta

vh 9 P Katedral Jakarta Pasar Baru
Jakarta Cathedral Pasar Baru

/ I ‘
l md—ﬁ Pasar Pecinan
Monumen Nasional Masjid Istiqlal Tanah Abang Glodok
National Monument Isﬂqlal. Musque Tanah Abang Glodok
Market Chmatown

Monumen Selamat Kota Tua Jakarta

Datang/Bundaran HI  Batavia Benedenstad Taman Mini Kebun Binatang
Selamat Datang Manument Jakarta Old Toum Indonesia indah Ragunan
Bundaran Hi Bataviz Benedanstad ™I Ragunan Zoo
Patimg Pamuda Blok M Monumen Pembebasan
Membangun/Senayan Little Tokyo Irian Barat/Lap. Banteng
Pemuda Membangum Menument/ Blok MLite Tokyo West frian Liberation Monument,’ A"'-"“l

Senayan Lap. Banteng (Waterlooplein)




Piktogram Point of Interest (Pol) Khusus

o |

Istana Merdeka Tugu Pancoran Gelora Bung Kamo Balaj Kota Jakarta
Istana Merdeka Pancotan Gelora Bung Karno Stadium Jakarta City Hall

Gedung MPR/DPR Sunda Kelapa Taman ksmail Marzuki/  Gedung Kesenian
Parllament Sunda Kelapa Harbour Planetarium Jakarta
Taman Ismail Marzuki Schouwbiurg Weltevreden

Planetrium

i

Salan Saban Jalan Pecenong Cipete Ra
e sobang ) " CreseRags

pete Raya

Masjid Cut Meutia Masjid Raya lakarta Masjid Luar Batang Makam Mbah Priok
Cut Meutia Mosque Jakartz Gieat Mosque Luar Batang Mosque Tomb of Mbah Priok




Nomenklatur
Layanan
Transportasi
Umum




Jak .

Filosofi Ikonografi Layanan Lingko

Sesuai dengamn program Jak ngi(ko yang dicanangkan oleh
Pemprov DKl [akarta, branding lak Lingko juga akan menjadi
komponen sentral dari desain wayfinding serta sistam informasi
transportast vrmum di Jakarta.

Sebagai langkah untuk menginteqrasikan informast
transportasi umum, ikonografi serta nomenidatur layanan bus
atau KA di lakarta harus diseragamkan agar informasi yang
penumpang dapatkan saat berpindah m tetap konsisten,
Saat inl hanya beberapa moda di lakarta yang sudah
menstandarkan ikonograft serta kodefikasi nomenklatur layanan
seperti KA Bandara dan Transjakarta,

Secara umum, kodefikasi dan nomenklatur ayanan
transportas! umum akan dibagi menjadi dua jenis: bus dan
kereta api, Rute bus/ioridor BRT menggunakan ikon lingkaran
berisi nomor rute serts warna kode rute, Lavanan KA
menggunakan ikon lingkaran putih berlsi kode huruf tin KA
dengan border kodé warna layanan Lin KA.

Hirarki branding transportasi umum Jakarta

lllll FAFIENAIEA S kmanEm Em A -.....---.--.-.-.q-.lnu.gljotu

-
-
L
-

Jenis
HRT LRT

Elus Angkat I(RL Rall.mk I(al.ayang KAJ} KA Cepat

e ® © 000000 ® O
70 00 TG




Jak .

Ilkonografi dan Nomenklatur Layanan Bus Lingko

Kodefikasi Koridor atau Lin Bus/Angkot

Milrotrans dan Angkot

Koridor 1 Keridor 7 Lin Mikrotrans dan Angkot
#2127 #e82860 #00b2dd
Koridor 2 Koridor 8
#134299 #d75492 Layanan Bus Lainnya
£ Kordor3 PR Koridors -
Sy #MocTAf #43a0%
Lin Bus Sedan ja/Metromini
Koridor 4 Koridor 10 @ 2507055 9 (lopaja/iie !
#50 2d5f #951122
Lin Bus Transjabodatabek Requler (Dalam Kota
Koridor 5 Koridor 11 @ #465738 ‘ fuler {0a ,
#coe128 #2e3192
. Lin Bu
e Koridor 12 @ LinBus gkans]abudetahekkeguler {Antar Kota)
g #77bb79

Lin Bus Trans[abodetabek Premium

. atau Pengumpan Peramakian Lainnya
Kosidor 13 @ £783378

Sistem Kodefikasi Halte BRT

Nomor Koridor
esuai Nomenlkdatur
uideline)

e Nomor Halte
(Sesuai standar

=i TR | nomenidatur
Desain ekslsting Transjakarta)




lkonografi dan Nomenklatur Layanan KA

Kodefikasi Lin Kereta Api Perkotaan
Bw KR El &5,
. ® Q";E OLE Utara Selatan ® gle'slé?g Tangerang ® ﬁﬁ%‘%&ﬁm Hatta
7B MRTLinTimar arat fencana @ KRL Lin Tarjung Peiok @ BandarSoekarno-Hata

¥6d6e71
_ 0 KRL Lin (iarang
=N LRT #26baed

#n'% KALLIn Rangkaskity
&+ & F99ale "

LRT Jakarta Lin 1
#16324 e
_ . #1 % KRLLin Lingkar
@ LRT Jabodebek Lir CGibubur Rt #0316
#2140%;
' KRL Lin Sentral
@ LRT jabodebek Lin Beasi *ec2329
#006838

Sistem Kodefikasi Stasiun

Kode Huruf Lin
(Sesuai Nomenklatur
Guideline)

= Nomor Urut
Stasiun




Bagian 4
Ikonografi
Keselamatan

dan
Kedaruratan




tkonografi Rambu Larangan

®»O®

Dilarang buang Dilarang Dilarang Diarang
sampah servbarangan bersardar Menangat parkir
Mo littering No leaning Mo elimbing Na parking
1
|'
Dilarang duduk Diarany DRaracg Sepeda harus
dl tangga duduk tidur dituntun
Mo sitting on stalrs Nao =itting Mo sleeping Cyelicts must dismount
' Dilarang Dllarang Dilarang Dllarang
bempapean lumcur berlan merohol membawa hewan
: Mo skateboarding ND running hNao smokirg Mo animals allowed
Dilarang Maotor dilarmng Dilarang Dilarang
marekam masuk makan dan minum mengamen
No recording Me motorcycles Ho eating Na busking
Bllewed and drinking
Dilarang Dilarang Ditarang DRarang
metibaws membaw memhbawa berjuatan
bahan mudah terbakar Furs! lipat troli
Ho flartma e Mo folded Mo trelleys No vending

qoods seats




tkonografi Rambu Larangan

®» DO

DMlarang Darang Dilarang Dilarang
memyalakan apl menyandarian benda manyentub meminum aly
Mo fires Da not lean objects Mo touching Ne drinking

® @@

_ Dilaratig menggunakan  Diarzig menggunakan  Dllarang memotrat Ditarang meludah
. telepon seluler alat elektronik dungan Hash

MNo mobile phones Mo elactronics Ma flash photography Mo spitting

@ W ® &

Pilarang menggurakan Dilarang borkemah Dllarang membawa  Ditarang berenang

kereta bayl betwda dengadi bau
menyengat
Ma strollers Mo camping Mo goods with strang No swimming
adaur

® WHS

Dilarang mels kukan Dlarang melakukan  Dilatang membawa Dilarang nmasul
pelecehan seksuak aks vamdalisme senjata apapun

Mo sexual harassment Mo vandalism No weapons Ne entry

L
%5}



Jenis Rambu Larangan

400 mm

Rambu Larangan A
Satu Baris

£00 mm

Dilarang Merokok

150 mm

400 mm

Rambu Larangan
Dua Baris

Dilarang Buang
Sampah
Sembarangan

Mo Jhilor g

B Ditarang Makan
' dan Minum

250 mum

o et e Bl pe




Ikonografi Rambu Kedaruratan

Katermuan he selbmaten Al pemadam kebakaran Euh-gmnhanmlam Teltpon kebaforats
hebakaan Flee extingisher Firz Eelephone
Fire safaby provision Fire huse el

=i plan

¢

Pe ket U m uneulk: Titi pangghan kebmkaran
habakaran Fire call point,
General firz eqpmem

Flre plan

)

Dy risar Katup Daruar
Emergency value

Foar inler

¢

Faaminlar ¥t Gar

a Telepan Darurst
Firstald Call print Emergency sip Emergency phone
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Ikonografi Rambu Perintah dan Tanda Bahaya Lingko

0000

WajThwaspads Eandir| ol ygbeiah karan Bt df sehetah kil

Gurakan palelan pelindung Drahuilibsn permping kel Mahen tenang Gunalan sabude Mahon berbaris
P ATAN

Bahraya Tarpelosst

Bahaya kerets Beda tinggi
Bahaya Aewvas] Bahiys /
Kopala terbante tangicah Ands LEstrlk berhenti mandadak Brun
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Jenis Rambu Perintah dan Tanda Bahaya Lingko

A
Rambu Penanda
Bahaya e
)
g [
|
Rambu Perintah A ] .
Pastikan pintu
selalu tertutup !
Keep the doors "
closed at atl times!

40 sam

600 mam

-Dahutukan
penuMpang turun!

Live w13 alighting
ILET e LI




| Jak .
lkonografi Rambu Pintu Darurat Menvala Lingko

Posisi Ikon di Posisi Ikon di
Kiri Rambu Kanan Rambu




Jak .
Ikonografi Rambu Pintu Darurat Tidak Menyala lingko

Posisi lkon di Posist lkon di
Kiri Rambu Kanan Rambu




Jenis Rambu Pintu Darurat

Menuju Pintu Keluar Darurat

' Ukuran font

inti : 200 pt

Pintu Keluar Darurat % a 170 1t

Emergency Exit —X
- ]
1200mm

: Ukuran font

' 1 200 pt

' Pintu Keluar Darurat 1}.3;

A0 Emergency Exit

1200mm

Di Pintu Keluar Darurat

Ukuran font
280 pt

600mm




Bagian 5
Panduan
Wayfinding
Jakarta




| Tipologi

| Rambu
Eksternal
(Luar Ruang)

untuk
Pesepeda




Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda

Filosofi

Sesuai dengan upaya pengintegrasian desain
wayfinding transportasi umum dan mobilitas akiif,
wayfinding untuk fasilitas pesepeda akan
mengadaopst konsep wayfinding Jak Lingko yang
sedang dikembangkan untuk Jakarta.

Branding 021 lakarta Bersepeda yang selama ini
digunakan oleh publik untuk menggerakkan kultur
bersepeda juga dapat dijadikan komponen
branding untuk sepeda bersandang dengan lak
Lingko

. } Jak
Piktogram Moda Transportasi Lingka

I-l|

dxigha! SUELR] 4
I AN =) Futa P'n inrg

27
o'

Jakarta
Bersepeda




Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda

- Rambu di Jalur Sepeda




Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda

Rambu Penunjuk Masuk Jalur Sepeda

Rambu tipe penunjuk masuk Jalur sepeda
ditempatkan di setiap permulaan segmen
jalur sepeda. '

Rambu ini dilengkapl dengan penanda
nomor jalur sepeda beserta rambu sepeda
sesuai dengan PM 13/2014.

Contoh Implementasi




Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda

145mm

>
|

Rambu Penanda Jarak Destinasi

Rambu tipe penunjuk Jarak des-
tinast sepeda ditempatkan d!
tengah segmen jalur sepeda

Konten rambu ini diprioritaskan
berisi jarak menuju titik point of
interest terdekat atau nama

30

jalan
JSO01
SR
E ; Bum:la!'an H
a SkAf 45 S
g Meinas
daml - o,
Contoh Implementasi
£
=
LM
o
[+ 2]




Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda

875mm

Stasion MRT T

Bendungan
Hitir

Rambu Penunjuk Arah
Moda Transportasi Umum

Rambu tipe penunjuk
arah moda transportasi
umum menjadi kom-
ponen wayfinding pent-
ing untuk memuiuskan
moda first/last mile.

Konten rambu ini berisi
informasi petunjuk arah
ke parkir sepeda di

= dekat stasiun atau halte.
E
Q
LM
1 K=l
Slasione MAT
Senayan Contoh
Halt =p— It
Bundapran lmp ementaSI
Senayan
£
=
LM
™~
Q0




Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda

Rambu Penunjuk Arah
Sebelum Persimpangan
Rambu tipe penunjuk arah se-

belum persimpangan ditujukan
untuk memberi informasi arah

&b kepada pesepeda pada jarak
? ity

™ EX
Js01 aman sebelum simpang
¥ Bundaran Ht i Sanayar (~200m).
£ | Bl £ ok Rambu berisi informasi nomor
£ E rute sepeda di persimpangan
o A O serta ikon POl tujuan
2 =l 2

#n Tanzh Abang
... Satrip

~ Kunincan
~ Panroran

875mm
875mm
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Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda | Lingko

Rambu di Persimpangan

Di titik persimpangan, rambu
penunjuk arah kembali ditem-
patkan sebagai titik penentu
pesepeda; ditambah dengan
rambu prioritas pejalan kaki.

S Di median jalan, rambu khusus
untuk memperingatian kenda-
s raan lain akan jalur sepeda juga
1501 dipasang untuk memberi priori-
. i Senayan tas I{Epada pESE pEdH
- Glok M
_ |
| .
E £
: “c‘ J__-_L B c JIE..Sennpati
. CLLTT I Gunawartrzn
| e S
HATI-HAT! ~
JALUR SEPEDA K‘ ontoh .
— mplementasi
Beri Pejalan K i I N
Fitoritas! :
£
n £
S =]
o
D




o B
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| |
)
.o
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£
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Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda

Rambu di Persimpangan Kecil

300mm Di titik persi
persimpangan lain yang
\ kecil, rambu penunjuk arah juga
ditempatkan ditambah dengan
rambu prioritas pejalan kaki.

Di median jalan, rambu khusus
untuk memperingatkan kenda-
raan {ain akan ja?ur sepeda juga
dipasang untuk memberi priori-
tas kepada pesepeda

LA

*-

X

Deringkan Bel
£ Aorsimpangan

950mm

A

Ecvi Pejalan Kahi
Figrikas!

fontah )
mplementasi




Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda

Rambu di Halte Bus yang bersinggungan
dengan jalur sepeda

Di sepanjang koridor jalur
sepeda terdapat halte bus vang
kawasan naik-turunnya bersatu
dengan jalur sepeda.

Pedestrian naik-turun bus
memilikl prioritas, oleh sebab
itu rambu untuk menandakan
kawasan halte ini periu diada-
kan

Hette Bus
i Hadapan

o

950mm

Eeri Pelalan Kk
Friortzs!

oh




Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda

200mm
H

tsyarat
Lahs Litas
di Hadepan

Rambu di Isyarat Lampu Lalu Lintas

Di sepanjang koridor jalur
sepeda terdapat beberapa titik
isyarat lampu Lalu lintas

Rambu isyarat latu lintas ini
juga dilengkapi ajakan untuik
tertib bersepeda dengan ber-
hentl di saat larnpu merah.

ontoh ]
mplementasi




Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda

Rambu di Parkir Sepeda

2000 mm

Untuk memperjetas lokasi
parkir sepeda di tempat umum,
totem penanda parkir sepeda
dapat dipasang di sebelah rak
sepeda.

Desain totem ini menggabung-
kan aspek desain +lakarta
untuk memperkuat branding
Kota




Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda

Rambu di Titik Tambat Sepeda Sewa Tipe A

2000 mm
1400 mm

d

Untuk memperjelas lokasi titik
tambat sepeda sewa di tempat
umum, totem penands sepeda
sewa dapat dipasang di sebalah
titik tambat.

Desain tatem inf menggabung-
kan aspek desain +Jakarta
untuk memperkuat branding
kota serta dilengkapi dengan
kode QR unik tlap-tiap stasiun
untuk check in dan out,




Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda

) Rambu di Titik Tambat Sepeda Sewa
Tipe B

g
£
e
5]
L4
400 mm
Untulk memperjelas lokasi titik Contoh

tambat sepeda sewa di tempat Implementasi
urmum, totem penanda sepeda y

sewa dapat dipasang di sebelah
titik tambat,

Desain totem ini menggabung-
kan aspelk desain +akarta

untuk memperkuat branding kot
serta dilengkapi dengan kode OR
unik tiap-tiap stasiun untuk check
in dan out. Opsi tipe B ini dileng-
kapi dengan peta titik tambat di
radius 15 menit bersepeda (3
KM), dan dapat digunakan di
lokasi titik tambat utama seperti
dekat stasiun atau POI.




Tipologi Rambu Fasilitas Pesepeda

Rambu Finger Pointer

1250mm

Untuk memberikan kejelasan ontoh

arah tujuan di satu titik penen- mplementasi
tu arah, rambu finger pointer

dapat digunakan untuk menun-

jukkan arah yang beragam

Rambu finger pointer ini dapat
ditermpatkan di persimpangan,
titik pertemuan sepeda atau
plaza stasfun,
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Tipologi Rambu Eksternal (Luar Ruang)

Rambu Eléstemal untuk Pejalan Kaki

Rambu Eksternal divancang untuk memberikan pejalar kaki kemudahan datam bernavigasi di Luar ruan g.Pemasangan
tipe Rambu Eksternal dapat dilakukan di trotear atau ruang terbuka publil,

Fenempatan Totem dan Gantry Pole secara spesifik

akan berbeda pada setiap kawasan, mamun acuan Eﬂ Zona muka bangupan _ l
en nrys divtamakan pada lokasi beri - o
pENEMpatanny Kan p i berikut L__[ ﬂmng.lmba:\ hambatani. el

I u
1. Titk transft yang merupakan ditk masuk L.J Zana kelengiapian jalan
kawasan (stasiun, halte bus) ’ S
2. Persimpangan utama di antara ttlk transit
dan destinasi utama kawasan
3. Disekitar destinasi utama {POI) kawssan

.‘-'_-_-..
. Tetem dan Gantry

Pole ditempatkan sejajar
dengan etemen trotoar lainnya, seperti;

1.  Bariszn pohon atau lampu penerangan
eksisiing

Bi tengah atau di sudut grid perkerasan
Furnitur trotoar (mgat sampah, kursi, pot
“Titik tengah antarz tep! kerk dengan

ruang bebas hambatan bagi pejalan kaki

e Mt

3000:mm

2500mm

A50mm




Tipologi Rambu Eksternal (Luar Ruang)

200mm

mn.

E B @ Ntasian MPET ko h A-re AN § Stasiur FET Dicuh Ao

E E i ur SRL Sudi-n-an Lift Pric

Tingg! huruf minimal: i 5
i50pt 3§ min. 1200mm

Ukuran minimal per panel informasi: '

200mm ¥ 1200mm

§ Stssiin tnaer ok

Tanah Abang

rans dan Angkot

dakarza
Kriteria POI {Point of hterest) Mama:

Pegunjwk Arah *  Awrakg emum/memiliid baryek pengunjung
ke Transportasi * Tk transit angkutan umum dan sepeda sawa terdakat
*  Dikenal secara intemasional

Hriteria POl Sakunday:
Banyak dilngat dan mudah dlidentifikcasi sepanja ng ute
berjalan kaki
" Bangunan heyTtage/unik secare arsiekaur
. Tempat yanq mandefinisikan suatu kawasan
Bangunan Pantingtarkenal
Barlokas i simpang utama

Secata mmum, FOI dapat ditihat sebagal:

Retajl wtama

Atraksi turis

Gedung pertunjukanstloskop
Fasilitas texahatan

Fasilitas pendidikan

Fasilitas kesgamaan

Ruang terbuka

Gedung parkir

Gedung kedirasn

TeHat tmum

Gedung pemerinezhan
Kartor polisi

Kantor fos

kated

Moenumen

Sungai

Taman

Muka banguran kit untuk publik

Peta L nimieas
Radiuz 500 m
Orientasi peta
Sesal dengan arah
hadap pembaca

Peta Kawacm
Transit

LI I B B T T B R N TR S S T

Waktu tempiih
begjalan kakl
ey POl seldiar




Tipologi Rambu Eksternal {(Luar Ruang)

Penempatan Totem dan Gantry Pole di Trotoar dengan Lebar > 3 meter

1 Panempatan totem dan gantry pale dipastikan ddak menghalangi ataupun mengﬁrangi tebar ruang bebes
‘hambatan bagl pejalan kakl (1,8 m)

L

Membet(kan ruang baca setidaknya 1,5 meter perseq! untuk totem

Lt

Memberikan ruang minimal 0,5 meter antara tepi kerb dengan totem

. 4 Untuk Gantry Pole, jika papan display mengarsh ke tepi kerb, maka jarak minimal dari tegi kerb adalah selebar
papan display (1,2 meter). Jika tidak, jarak minimsal dasi tepl kerb adatah 0,75 meter '

5. Jarak minimal iang gantry pate ke ruang bebzs hambatan bagl pejalan kaki adalah 0,5 meter

& lika totem atau gantry pole ditempatian d) vuas jatan yang memiliki batas lerepatan lebih .daﬂ 60 lamyfam,
berikan ruang dari tepi kerb minimal selebar 0,8 meter untuk mengurangi Hsike kerusakan




Tipologi Rambu Eksternal (Luar Ruang)

Penempatan Totem dan Gantry Pole di Trotoar dengan l.ehar < 3 meter

Terdapat d'qa ops! penempatan totem dan garruy Pole di-trotoar yang semp1t dapat m!mlllh antara dua
alternadf: R

1. Penyesuaian lebar totem (30-40 cm) 2. Penyesuaian arah hadap totem

Kedue alternatif inf tatap harus memperhatikan:

i Penempatan toteyn dan gamry pale dlpa_stikan tdak menghalangi ataupun mengurangl lebar ruang bebas
© hambatan bagi pefalan kaki 1,8 m]

2. Memberikan ruang baca seudaknya 1,5 meter perseg] df hadapan totem

3 Memherrkan ruang minimal D,25 meter antara tepl kerb dengan totem




Tipologi Rambu Eksternal (Luar Ruang)

Posisi Penempataﬁ Tdtem di Persimpangan

1. Penempatan wiem of sclah satu titkk
persimpangan harus memastikan
bahwa tatem tersebut terlihat dar
sisi lain sTmpang

2. Berikan jarak minimal 2 meter danl
ujung radius belok kerb, inrit, dan

_ ramnp akses perweberangan

! sebidang

: Foslsi' Pénempatan Totem di Titik Transit

1. Penempatan totem di Gk transit }
harus terlihat felas dari titik akses el e e L
seperti tangga, eskalator, lift, pintu U S SR
hangunan, ataupun bukaan halte ' :

2. Penempatan totem tldak boleh S
menghalangi sirutas] penumpang L
atavpun meanghalangi pandangan - e et
penumpang terhadap angkutan e TR T
umum yang tiba A

3. Perlu ada jarak minimal 6 meter darl o B
akses tangga/eskalator/lift stasiun ; : I S
Perlu ada Jarak minimal 5 meter dari S ' S L
halte bus untuk memberikan ruang
bagi penumpang yang mengantre




Tipologi Rambu Eksternal (Luar Ruang)

| Posisl Peanempatan dengan -I(elemltapm Jalan Lalnnva

1. Penerangan Jalan

Penempatan totem dan gantry pola
harus berada di dalam radius lampu
penerangan, dengan tetap memberi-
kan jarak minimal 1,5 meter untuk
meamberikan nkng baca

2. Pohon/Peneduh

1. Fastikan ada riarg minimal 2,5
meter dari tatem ke batang pohon | B B -
eksisting, untuk mamastikan tidak T e PR, S e R
saling mengganggu dengan akar T epd et I & vt vty

1 T 2 T

pohon dan visibilitas pejalan kaki
T

2. lika pithon ditempatkan pada ruang
furnitur jalan (bukan terpisah
menjadi ruang hijau tersendiri),
maka totem dapat ditempathan
sejajar dengan pechon

.. l!:'fscr\r--:':L

3. Jika torem wayfinding ditempatkan
di antara styeet fumiture atau
pahon, diupayaka n untuk
menempatkannya di thik tengzh
attara kedua elemen eksisting,
untuk memasdkan visibilitas dari
kedua arah




Tipologi Rambu Eksternal (Luar Ruang)

* Pertimbangan Penempatan Totem

Elcmnen
Kerb (batas kecepatan < 60 km/jam)
‘Kerb (batas kecepatan > 60 km/jam)

‘Rambu lalu Lintas, iang lampu laly
lintas/penyeberangan, parkir meter

Ek;mnsl toko (kafe luar ruang)

Street furpiture (Por, Icufsi, t'e_mpatsﬁm pah)
Polion |
Penerangan _ _

Bus Stop (tanpa iklan di sisi luar)

Bus Stap [deng an iklan di sns: tuar)
Wdﬁnfﬁringan se’.-ru'is

Tiang utilitas, akses malntenance

Aksesibilitas Penempatan Konten

1. Kanten wayfinding ditempatian pada
ketinggian 1000mm - 2500mm

2. Tinagi maksimal konten berukuran
kecil {peta, dafiar POI) Idealnya
1900mm

3. Bidang di ketinggian G-1000 mm
dapat dimanfaatkan untuk clemen
grafs ataupan iklan

4, lika ada informasf vaktil/braille, ket-
Inggian penempatanmyg di
1200-1600mm untuk memastikan
keterjangkauan rabzan

Jarak id=al ‘)

Jak .

Lingko

Jarzlrminimur {m)

0.5 0.3
0.8 0.8
2 15
5 3
Z 15
" (dicek sesuai kondis; akar] 15
2 1S
2.5 25
5 5
2 2
2 15
------- 2500 mm: - =1 ~ - Tiggk Totem
....... 1608 ;mm- - = - Batas panempatan konten detall
' {perte, dnftar POA dsby
450 am~ -t -,
- Avea disploy taktil/raine
1200 rim- == !
..|mm 1= Bates bawak konton
:
— Dapat dmanisation
| watuk elemen grefts
: ataupen area jhlan
!




Jak .

Tipologi Rambu Eksternal (Luar Ruang) Lingko

Penyesuaian Penempatan Totem

Jika dt thik penempatan ideal terdapat

hambatan fisik, sepert! objek eksisting ' ' ,—-—r— o T

yang tidak memungkinkan untuk digindak, _ : S T .

totem dan gantry pole dapat disesuaikan : B SRR == a2 R _ : :

penempatannya dengan telap _ e L T .

mem perhatikan katentuan berikut: _ SR ' _J N
- T | I T T A

Hambsatan Dari Kerb: R : R S

Pastikan tetap adajarak minfmum 0.5m ._'::'3_ . --—u# Loner '.- UL TN e AT D i T e e

Utk totem, 1 m untuk gantry pole) dar! RO . ) -

tep! kerb atau darl ruang bebas hambatan -

Hambatan di zepanjang kerb:

Totem dapat dipindahkan dalam reritang
Jarak tidak lebih dar! 10 meter darl titlk

ideal, dengan tetap memastkan visibilitas . b L
totem daif pejalan kaki. Gantry pole dapat A T T i ';:'-_-_l'-"_'lf,z

dipirdahkan dalam rertang jarak ddak S TR A [
lebih dari 3 meter dari vtk ideal Fist 3 J AR

o R i _" Lo
llka ada penyesualan tainnya, pastkan u-——l—l [ e e M I
totem dan gantry pole tetap jelas terlihat L :

LY

dari decision point pejalan kakk

Jika sama sekall Udak ada ruang
penampstan wayfinding di titlk ideal
karena terhalang kelengkapan falan
lainnya, dapat dipertimbarigkan
peryesuaian penempatan secara
keseturuhan




Tipologi Rambu Eksternal (Luar Ruang)

Braille Penyeberangan

: Lintuk mengakomodas! penvandang disabilitas netra, wayfinding petunjuk arah datam format huruf timbul braille
I perlu dipaszng pada tiap penyeberangm terutama dl titik penempatan fatem grafis di kawasan titik transit dan
: destinasi vtama kaw.':san.

tingdi disesuaikan dengan banyaknya

arah menyeberang dan panjang nama destinasl,
dengan ukwan dan spasi huruf braille sesuai
kzidah yvang berlaku

W
+ —
lebar disamakan dengan (e2ar
mesin tombol penyeberangan,
atau maksimal 200mm
Ketentuan Konten Braille
Kaidah penulisah huruf brailie mengikuti ketentuan S3mm
yang berlzku, dengan menggunakan tanda baca sesuai ' n
standar yang dipakai di indonesia. Pembuatan kontan o8 o : I 2,3mm
braille harus diverifikas] olah penyandang disabititas 10mm .
netra sebelum diimplementasi, untuk memasdkan 0 ® & & diameter titik: 1,4-1,5mm
kesesuaian huruf, angka, dan tanda baca, tingpl (ketebalan timbul): 0,5mm
e @0
Pembuatan tilisan brallle dapat menqgunakan jasa 2 o9
penerjemah braille dengan konversi format digital *®
menggunakan font SimBraille ukuran 22. T_T :
Matet(al yang dapat digunakan untuk pambuatan 2,5mm

braille adslah emboss metal, stiker timbul transparan,
dan cetak timbul LY. Hasil cetak harus diverificasi
kemerbacaannya oleh penyandang disabUitas netra
untuk memastikan ketebalan mmboss sudah sesuai.




Tipologi Rambu Eksternal (Luar Ruang)

| Peri'empatan_ Braille Penyeberangan

Plat petunjuk arah braille dapat dipasang menjadi satu dengan mesin tambaol
peryeberangan jtka masih ada ruang, 2tau dipasang terpiseh namun tetap sejajar
dengan mesin tombol penyeberangan,

: Jika tidak ada tambol penyeberangan, plat petunjuk arah dipasang dengan ketingglan
ideat pada remang 1,2 - 1,4 meter dari permuicaan trotoar.

Dlgabung dengan Dipasang terpisah
mesin tombol penyeberangan

Jak .

Lingko
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Tipologi Rambu Halte Bus

" Datam segi desain, tipe rambu wayﬁnding untuk halve bus di Jakaria dapat dibag! menjadl tiga jenls:
i, Halte iJus dengan kapopl dan fasllitas lainnya
2. Busstop di_jalﬁn arteri .

3. Bus stop di jalan lokal dan koleltor




Tipologi Rambu Halte Bus

Halte Bus dengan Kanopi dan Fasititas Lainnya

T El
E
=
o
l"l“
E Ukuran font
o e ——-——
H‘ ng red 160pt
----- Ukuran font
55pt
E
E
(=]
(=]
&
c
E
=
L
L ]
* -
700rmim
T LR CE R L TRAV B EERAT T
E
E
L=}
=

540mm

Totem Halte Bus

Perngqunaan tatem informasi rute bus dapat
dipasang di samping halte bus dengan kanopi.
[nhormasi ind dapat dilengkapi dengan informas|
pada dinding halte, Nemer rute pada totem dapat
dilengkapi dengan huruf tmbu!l brallle sesya¥
kaldah yang dentukan,

Penempatan Teks dan Braille

Informasi nomor rine dan wijuan dalam fonmat
huruf timbul brallle ditempatkan pada ruang
antara teks nomor rute dan tafuan rute. Ukuan
huruf braille sesuzi dengan kaidah {tinggikete-
balan timbul 0,5 mm; diameter tik 1,5mm; jarak
antar titik delam satu huruf 2,5mm; spasi arar
huruf 3,.5mm)

tikuran font

Braille .- 140pt
Homor Rute ---

n Rute ---
Tujua e . angt
Totem Angkot dan Mikrotrans

Infarmasi rute anglot dan mikeotrans pada area
halte bus dengan kanopi atau fasiiitas pefatan
kaki berkanopi dapat dipasang pada tetem pem-
berhentian angkot dan mikrowans atay dinding
halte. Informasi dapat dilengkapi dengan haruf
timbul braille seperti pada tatem halte bus,




Penempatan Rambu Halte Bus

Tipologi Ramb'u Halte Bus

Desain totem halte bus dapat ditambahikan
dehgan informasi kawasan jika:

1. Terletak dekat dengan tujuan wisata, dapat,
ditambahkan infurmasi nama lokas wisama

L. Terletzk di kawasan integrasi atau dekat
dengan titlk transportasi umsm Lain, dapat
ditambahkan nama titik transit disertal ikan dan

Jarak mmpuh
Halte integrasi
dengan mgﬁa lain
R
Halte dekat Quuws @uw @ s
dgngrgn tlaqjuan @ serpin @ v o0
Hal.te Tipm wisa 6 KRL @ K2 Jocah Sty (CEARAL Uy dime)

IR I F- L

N LE - HALYE HalTe
Seberang Taman Ismail Marzuki Stasiun Clkin!
Standard Chartered —

F e A P g T e b Shesd RSO ZNE oo (4 2

|1

7 1|




Penempatan Rambu Halte Bus

| Penempatan .Rarnhu Halte Bus dengan Kanopl dan Fasilitas Lainnya

Totem Halte Bus . T o

Totem halte bus dicermpatkan pada sis!
depan halte, menghadap arah datang
bus, darn di tepi ubin pemandu
peringatan,

Penempatan totem harus berada dalam
radius penerangan halte atay lampu
Jalan untuk memastikan keterbacaan
pada malam harl.

Informasi layanan masyarakat, peta
jaringan trarsportast, dan informas|
rute tambahan dapat dipasang pada
area dinding halte

Informasi Rute Angkot L S
dan Mikrotrans S I P R

Informasi rute angkot, dan mikrotrans N
pada kawasan integrasi dapat dipasang ' I
pada totem penenda titik hent!
angkot/Mikrotrans, atau pada bidang
vertikal lainnya. Totem padas kawasan
integrasi dit=mpatkan menghadap arsh
datang armada, di tepi ubin pemandw
peringatan.

‘Penampatan totem harus berada dalam
radfus penerangan Lampu jalan unrtuk
memastikan keterbacaan pada malam
hari.




Jak .

Penempatan Rambu Halte Bus Lingko

Bus stop di jalan arterl

Untuk bus step tanpa halte di jalan arter! atau
retoar dengan lebar lebih dad 2 meter,
penggunaar bus pole dengan peta rute dapat
digunzkan untuk stop dengart kurang dari & rute.
Jikz ada lebih dari 6 rute, maka informasi cukup
menampillan nomar dan arah rute, informasi rute
dapat ditambahkan dergan huraf timbul braille.
Pole harus dipasang dua sis! agar dapat terbaca
oleh pedestrian dari kedua arah

Penempatan Informasi Braitle

Infarmasi notmor nute dan tujuan dalam format
huruf timbut brzille ditempatkan pada ketinggian
ratxaan, sesuai format bus pole yang digunakan.

Rambu Tanpa Peta Rute
Penempatan nomor dan
tujuan rute dalam braille di
bagian paling bawah signage
Format: Nomor Eute - Tujuan

2000mim
1450mm

Rambu dengan Peta Rute
Penempatan nomor dan
fujuan rute dalam braille di
antara kolom peta rute
Format: Nomor Rute = Tujuan

650mm




Jak .

Tipologi Rambu Halte Bus | Lingko

Bus stop di jalan kolektor dan Lokal -

Untuk bus stop tanpa halte di jalan kalekter dan
Lokal vang memiliki lebar trataar kurang dari 2
meter, dapat menggunakan tiang dengan
keterangan nomor rute pads ketinggéan 3 meter
aqar tidak menghalzngi sirkulas pefalan kakl.
Tlang ditempatkan 0,5 meter dari tepi kerb.
Pole harus dipasang dua sislmuka agar dapat
terbaca oleh pedestrian dari kedua arah trotear

Penempatan Informasi Bralile

[nformasi braille mangenal nomoer rute
dapat menggunakan plat besi embass
yang dipasang pada tiang di rentang
ketinggian 1.2-1,4 meter. Ukuran braitls
mengikiut kaidah yang berlaku
{tinggi/ketebalan timbul 0.5mm;
diameter titik 1,5mm; jarak antar ¢tk
dalam satw huruf 2,5mm; spasi antar
huruf 3,5mm})

------------- plat besi
dipasang
ke tiang

«+= ke rLte
dalamn berrtauk
emboss braille

g

diameter tiang 600mm

3000mm

Mazjid
Rl Rk

plat braiile

- I
'
-

o
b




Tipologi Rambu Halte Bus

Papan Informasi di Bus Stop

Selain totem, papan [nformasi berupa panel yang teveadia di halte dapat diisf olsh
Informasi vang berhubungan dergan tayaran transporkasi ueim yang dilevati olch
halte. Frpan Informasi ini dapat betlsi nama fralte, peta rute sarty Informai rubes bus
yang medaluf kalte, dan informasl lain saner FSA,

Uik yang dissrankan;
2300mm x 1000mm {sesual dengan ukuran panel tipiteal Halte Non BRT Trangjakarta)

2300mm

HM._TE
Satrio 6

100Gmm

-

R R REC N IREL
B T

SEELF g L r N T I T S I
- i
[




Tipologi Rambu Halte Bus

Lettersign (Huruf Timbul i Bus Stop)/Papan Nama Halte

Untuk menyeragarnkan desain irfarmasi pada halte bus dengan kanepl, papan nama
atau lettersign nama halte dapst dipasang di atap halte ataupen dl vjung halte
menghadap ke trotoar agar dapat dibaca perutnpang bus.

Ukuran minimal:

Untuk papan nama;
300mm x A500mm (sesuai dengan mkuran panel tipikal Halte Non BRT Transjakarta)

Unituk letterslgn;
Ukuran hieruf minimat 508mm

Hinktal 15 Q0mm

[

o
>

R

Sakarta

iALTE
Pasar Palmerah

BNt [Re)

Spesifikasi minimal letrersign:

Minkmal 300

©

g
io
)

Akerilik 5mm untirk Loge, tkon, dan huruf
Huruf font PT Sans ketinggian huruf kapital
AMmm, warna putth oudineg birl, warma
samping biru

e R s e LHDEN T a2
T vy ! PR ILAL L ey,




Tipologi
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Halte BRT




Jak .

Tipologi Rambu Halte BRT | Lingko

Sebagai salah satu thik perhentian transportasi -
umum massal di fakarta, halte BRT dapat
mengimplementasikan kaidah desain wayfinding
yang terintegrasi.

jenis rambu halve BRT dapat dibagi set:agal berikut:

Rambu nama halte (Pintu masuk)

Rambu penunjuk arah ' Transi Bendugan
Peta rute integrasi A W Hilir
Rambu nama halte (Percn)
Rarbu penanda pintu

Peta ruta per pirrtu Pluit 2 a -2
Rambu fasilitag
Peta lokalltas

Sl I o

08 N O\ in

"g' :’/ﬁ*ff”r’flf"?r’r’{

[ o - e ol - 0
e "
- = e o 4/
Akt gy PPy,
. o K Y
Tt S PN, Zedaal
e, o ) -
= il A
= J".F..-rQ:F' — — % '-E:-“—
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Tipologi Rambu Halte BRT

Léttersign Nama Halte

Sebagai medla untuk mengidentfikastken halce BRT
«ari luar kawasan halte, lettersign nama halte dapat
dipasang di atap balte ataupun di ujung halte
menghadap ke trotoar agar dapat dibaca penumpang
bus.

Stiker nama halte harus menggunakan kemponen

branding lak Lingko beserta informasi mengenal
kode halte serta nama halte.

Ukuran minimal:
Ukuran huruf minimal 300mm

Manimat E20mm

222 2] Penggilingan

Minlnd Bl

Spasifikasi minimal lettersign:

il u n a n AberfUlke §mim untale loge, lkkon, dan funt
% Q _ R ag ' Huruf font FT Sans kednggian huruf kapltal
ﬂ@ =t BRT 30Qmm. warra putih qutline biru, warna

camping kry

5000 S0 . 500D : 5006 5005 t 5950 ; 5300




Tipologi Rambu Halte BRT

I00mm

Stiker Nama Halte Sis! Luar

sebagai media untuk mengident/fikasikan halte BRT
dari luar kawasan halts, nama halte berbentuk stiker
dapat dipasang ol kaca fasad halte dengan desaln
menyasuaikan ulairan kaca ataupun panel eksternal
vang ada. '

Stiker nama halte harus menggunakan komponen
branding Jak Lingko beserta informasi mengenai
kode halte serta nama halte,

Opsi di pansl kaca atau panel eksternal besar: ukuran manyesuakan kaca
Mama halte satu baris Nama halte dua baris

2
B

Raya Bekasi
Tipar Cakung

Lingko

Opsd apabila tidak terdapat ruang yang mencukup!
MNama halte saty baris Mama halte dua barks

Kemayoran

iz PasarKramat Jati Landas Pacu Timur

minimal £500mm

500 G110 50 ' 3000 2000 : 3000 ' 000




Tipologi Rambu Halte BRT

" Rambu Nama Halte

Minimat 1500mm (mengikuti panjang nama stasiun)

Dpsi tambahan hatve dengan ukuran Lebih kecil

E
£
2 Pasar Baru 245pt
FT Sans Namow
1200mm
S
T TR
‘”?,;:1:; """""""
N
c o
Loy
::.—%. I‘ ". : .i: i
SR |
il . l

-‘l i rammt gantung

k.
Lingko

Semangqgi 300pt




Tipologi Rambu Halte BRT

" Rambu Penunjuk Arah

Z00mm

Bendungan
Hilir

Pluit

i 3 opsi ukuran (1200mm, 1520mm, 1800m)

Penrunjuk pintu s/d 2 tujuan
Ukuran font

E 9 Pinang Ranti 200 pt
= % PGC 2 170pt
1500mm ”
Penunjuk pintu s/d 4 tujuan

Ukuran fone

E Pinang Ranti 2¢ Kota ¢ 200pt

= " _ oo 170 pt

2 Tosari Falmeran 1 PT Sans Narraw
diperbolehkan

¢ b apatila ruang

) 3 opsi ukuran (1200mm, 1500mm, dan 1800mm) tidak cukup




Tipologi Rambu Halte BRT

Rambu Penanda Pintu

<8 huruf

5 PGC1

400mm

Eramar Iati

1500mm

M [, Cawang Otista

hT Y

Zrlangcang Rewwia )

L

100mm
»13 huruf

S
Jak vy
Lir gk a Lransiikred

; Pasar Induk Kramat Jati

RS MHatapan Bonds ]

Kramat lati

2200mm




Tipologi Rambu Halte BRT

" Peta rute per pintu
Aturan umum; Peta hanya menampilkan 9 halte setan]utnya beserta halte terminus

Ke arah kanan

£ A v e
ﬁ#” & +f -.hjf \?‘j &

&

= S
Piatu ' .

—ata

Finto

Lats

2 Rute: 60 pt




Tipologi Rambu Halte BRT

Rambu Fasilitas
Rarnbu penunjuk arah fasilitas
: oo
1500mm i
Identifier fasilitas: posisi di dinding Identifier fasilitas: posisi di pintu
Ukuran fant

280 pt

220 pt

400mm
400mm

|

. . Identifier dengan
-, m huruf timbul braitle
| 1 " ]
o mn2am g £
; L o
AR . - F- o ! i I R s
-. : R I 5 rﬂ qul_et Pria
o - o R EATN ENTRR
' t 3 T W
1 ' _ 1.2m
1 1 200mm




Jak .

Tipologi Rambu Halte BRT Lingko

Pata Lokalitas dan Papan inforrmast

Kriterka FOA {Polnt of Interest) tiana:

*  Amaksi umum/menniliki Barysk pangunjung
*  Titk trapgit angkutan v dan sepada sewa terdekat .
* Tempet khas lokal Secara umum, POI dapaf dllihat sobagal;
®  Dikenal secara Intemasiotal = Retail utama :
"a Atraksi bais
Krite7ia POJ Selunder: s  Gedung perturjukan/bicskop
*  Banyak diingat dan mudah diidentifikas! sepanfang rute " w  Fasiitas fesskatan
berjalan kak] v  Fasllitas pandidikan’
=  Bangunan heritgefunil secere arsiteltur »  Fasilitas kezgamaan
*  Tempat yang mendefinisikan suatu kawasan » Ruang tarbuka
= Bangurian Pentingfterkenal + - Bedung parkir
»  Berlokasi di simpanp utama «  Gedung kedutsan
-9 Tollet umum _
s+ Gedung pemerinahan
RN TR FY o Kantor pallsf
NI oo v Karbor pos

=  Hotel

+  Monumen

+ Sungai

«  Tamar . )

«  Wuka bangunan aktif untuk publik

Min 290mm

Dkuran AD Portrait

InvfoiAs

Min 1200mm
Ukuran AQ Landscape




Tipologi Rambu Halte BRT

Peta Jatingan Transportasi Umum fakarta

+ebagai komponien wayfinding yang penting, peta rute integrasi mengikut! nomanklatur yang diseragamkan oleh guideling in wajib
dipasang dibeberapa titik di halts:
Dl plrty rreasuk; di titik transit; ataupun di setiap peron keberangkatan bus.

imegraz Transeerenti Uk o
ELIHECEP (I A LRI n n ; i E




Tipologi
Rambu
Stasiun

KA Perkotaan




Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan

Pedoman inf hanya memberikan standarisasi
de=ain wayfinding di levet konseptuzl Rambu
Internal Stasiun KA dapat menyesuailan dengan
padoman masing-masing moda transportasi,
dengan tetap memparhatikan integrasi iken,
nomenktatur, serta standar keterbacsan yang ada.

wt MY @ @ Blok M EB

- Minimal sesuai lebar
sat sisi jalan (harus

erbaca dari sebelum _ Mama Stastun

menyeberang)

Info Primer: X

darf titik awal masuk Petunjulc Masuk/Keluar

{+15m) :

Sekunder: . - . ‘

dar! ujung antrian Petuniik Pe

o A~ 0.0 ©¢

e3m) den Tujuan N ! €} Bundaran HI
Irformasi Tiket

Info Primer: dan Faslitas

dari ujung antrian '_ Stasiun

Sekunder;

darl tti% meanuju signage Infonmasi rute

{+1,2m} dan Jadwal

Detait:

di hadapan signiage _ :
(+ 0,6 m) Peta




Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan

. Zona Stasiun dan Kebutuhanya

Kehutuhart wayfinding ﬁada stasiun berhede-heds pada satiap tahapan perjalan yang tarjudl pada setiap 2ona stasiun. Adapun 3 2ona stasiun
yartg terdiri dari: : ) ;

1.Zona Eustermal - Arex luae stasiun.

2. %ona Concourse - Area anteea akses stasin dengal:l peron
3. Zcna Peron - Area keluer masuk pentmpang ke kereta

Kubutuhan penum pan§ terburdap Informasi p:d:i setiap zona selalu kunsimn'ﬁuu.hgaimampun susunan layoue stasiun, Babaraps infarmasl
leblh diuta makan gada cetiap 20na, yang barutasnis adatah pangarah jalan mastk/keluar zona atau bangunan stasiun

Informasl yang dibutuiian pengunjung

B Perjzlanan masuk stasiur

M rerjalenan kelear stasiun Konten Waylinding yang dibututian
I [ ]
ldentinkast Stasivn Totam Identifilsast Stasiup
Fasilitas Flsterior Nama Skasiun
ldentifkasi Pintu Rasulk Signage Utams Stasiun
Fasilitas Eksterior Gantry Pale Ekstemnal
Transit Antarmack Pete

Ares Lokal flebih tuss)

Tiket dan Informasi Petunfuk Masuky/Keluar
Arak ke Peron Petunjul Paron dan Tujuan
Fasilltas Penunjang Sign Tiket dan Infarmad
drah keluar sign Fasllites
Transit Antarmada Pata
Fasititas Exstetier
Area Lokai
~ I
- dentifikasi Paion Petunjul Peran dam Tujuan
[dentifilas] Bagisn Kerera/Gerbong Petunjuk Keluar
. Fesilitas Informasi Rute dan Jadwal
- ldentifikasi Stasiun Peta
. Arah Kaluar
" Transit. Antarmoda
Fasilitas

* Tranzit Artarperon




Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan

Lettersign Nama Stasiun

Sebagai media untuk mengidentifikasikan halte BRT Weuran minkmak;
darf luar kawasan stasiun, lettersign nama stasiun Ukuran huruf minimal 500mm

dapat dipasang di fasad stasiun atzupun di ujting
stasiun menghadap ke trotozr agar dapat dibara
pejalan kaki

Stiker nama stasiun harus menggunakan kompanen
branding jak Lingko serta nama stasiun,

Stasiun MRT

Midmal 1370mm

=3 Ancol Barar

Stasiun LRT

Ifinimal 1370mm

22 8 Velodrome

Spesifikas] minimat Lattersign:

Mirviewal 0o

Miniroal 200 rmm

amping biru

u n a n Alerltie Smm ok logo, fion, dan huruf
X} R a g Huruf font PT Sans ketinggian hueuf kapimt
ﬂ e BRT — 500mim, wama putfh outline biny, warma




Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan

Tlpnlogi Wayfinding pada
Zona Ekstemal Stasiun

Kebutuhan wayfinding di zona
ekstemal diperiukan pengunjung
dalam mengidentitikasi lokasi .
stasiun dari linakungan eksternal. Stasiun
Pada kawasan plaza stasiun, Tanah
pengadaan tetem dapat
memberikan infarrmasi intagrasi dan Aba ng
Identifikasi Lokasi pengunjung.
Selanjutnya nama stasiun yang
berada di pintu masuk menekankan E
Keberadaan pintu masuk stasiun

yang dapat dilihat darf kejauhan
(hinggz 18m).

AhL Zaemeazr o ae

4 m

Ielinmead 150M 00 [ LW EONGANG mama sasiorg

[ W




Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan

Tipologi Wayfindlng pada Zona Intérnal Stasiun

Kebutuhan wayfinding i zona intamal berperan dalam mangkanfirzs! jalur tjuen pangunjung dan membesikan {nformas! mengenai fasilitas
. staslun. Dasar rembu wayfinding diposisikan minimal tinggi 2.5m dan Bdak leblh tinggi darl 4m untul rambu gantung dimana pengunjung dapat
berlplu lalang dibawahnya, Untuk 12 mbu yang dipasang d dinding untuk keperluan poster, ktan, regulasi, dan lain-Lain memliiki tinpgi minimal 1

metey.

E %l:nmm
E ;ernnt
4
Bnisltﬂm:ul: ” ]
E K o | a @ Bundaran HI
Lebak Bulus @ a ' B b é

Cpsl L500wwn, 1200 rmm, T20%mim

Paertonuk arads keeloar ovenuu nitda Gais

30 Oroem

Sopsi wkuran (1200mm, 1500mm, 1800mm, can 2200mm)

Perun]uk araf kelust ownim

» Ukuran foant Icbemiifer fa xilfem: posisi o plmeu

Pt 170 e -
=, That

3 apsi ukuran (1200mm, 1500mm, 1800mm, den 2200rrm]

o &y




Strategi Poslsl Wayfinding

Posisi wayfinding harus berada df Tempat yang xar.ﬁal: dibutuhkan oleh panumpang
dalam menmdgasiken dirinya. Lokasi-lokasi inf umurrrmys merupakan titi
menentukan arab parleisnen penumpang. '

Wayfinding harus dipasisiian secars searah maypun tegak lurus dengan axis
stastun dan sirkulasi pengunjung untuk mempaermudah jzlur pedalanan ) .
pengunjung dalam bernavigasi. Fengunjung daiam mencapai perjatanan ke peron
atau kelar di lotong yang panjang harus difastiitasi baberapa petunjuk arah datam
membaritu menavigasiian dirl, tarutama jika ada perzimpangan karldor

Adapun batas keinggian wayfinding dennan formaz ganting untuk memastikan
visualisasi wayfinding seeara optimum adaloh: _

Dasar signage berada diketingalan 4 m
Dasar signage berada dikeringqian 3.5 m
* Dasar sinnage berads diketinggian 2.5 m

Yayfiniding Bksternal -
Wayfinding Concourse -
WayRnding Pergn .

Di mar apun waytinding dipnslslican. pusist wayfinding tidak lebth dari ketinggian

4m.Jika melebihi batas 4m, maka dalam mend apatkan informasi akar menjadi tidal

efektif Wayfinding harus dapat beradaptas) dengan struktur dan arsicektursl

. bangunen dalam pemasisiannya.lika memang ruangnya sangat tnggi, waylinding
© . betap harus dipesisikan tidak tebih dari 4m.

Jarak Membaca

Terdapzt 4 ukuran dazar untuk waylinding dari ukuran keclt (S), sedang (M), besar
{L),dan sangat besar (XL} ditambah dengan Ukuren ekstrim sangat kecil PS) dan
sangat sanget besar {ONL) untuk tulisan monumentsl Skema-dibawak menunfuken
jarak bzca pengunjung dangan ukiran wzylinding tsetentu serta standar ukuran
font dalam rm dan pt agar dapat dibaca pengunjung =~ -

&
wh
SO

M me e _

5

B mim e e Lo

?
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Beternal e _4m
Corisourse 55 m
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Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan

Penempatan Totem di Zona Eksternal Stasiun

Pasisi ttem semestinys tidak menghalangt flow utama petigunjung
dalam mengakses stz siun. Posisi totem juga Hdak reencemar visual -
informasi Ungkungan stasiun dengan menimpuk disuaty sisi melainkan
harug dipisahkan dani barbagai rambu Lain, Misalnya tetam tidak
diposisikan didepan signage ttama stasfun melzinkan disisf lar visual
dyhage sehingga menunfang petigqunaan wayhinding, Arch hadep totem
diusahakan tegak lurus dergan flow pengunjung Atal. setidakma

- testihat pada saat pengunjung berlata {alang pada area stasion,

Penempatan Totem di Zona Eksternal

Torlihat sekitar 18m
dari area |l§3|‘ stasiun

ukerran menyesuakan unbuk dapat dilalui flow
pengunfung dengen lancer

Pusist Totei Ideal

Bapngunan Stasion
' Entrance :
Alises :
Penguajurig”
J .

i I Signage Utama

Visuezligas! : g .
Signage Nama Stasiun . Haﬂ'ﬂ Stasiun

Posig] Totem Ideal

Signage Mama
MNama Stasiun

Area bebas Laly e
latang pefatan kaki




Jak .

Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan Lingko

Priaritas penempatan vdsrﬁnding -

‘.\h;}ﬁnding dan slgnage harus afektif dan hamoni dengan Fuang dan elemen informatif Lainnya, berikur
prioritas elemen Informas) yang pertu dipertatikan; - . ' _ ' :

: 1. Wayfinding atau sighage uritisk _trl'an'six- _

. -2, Signage tentang peraturan dan regulasi -

' 3.Signage tentang keselamatan dan-keamzr=n
4. Signage temporer/sementara ' :
5. Paster dan |klan

Penempatan Wayfinding d) Concoursa dan Fasititas Pubtik

e ! . ; Tarsadia untuk pf_ermﬁ wead
: Sign Tiket e e i R m:am':i'}r;nsit. id clar Unpaid
dan Informasj. . =+ e e, . Identifikasi {7 ..Postar, dan Mk -
S I ] e o masuk | [
| “Paidres TR L
I3 jpern st = d | e, - .h'..m;g(_—m... . i
’ I ot R S
: <qr- i “"'n-..;__._
' Maksimal Terlthat - _ . _
; tidal; lebth dart 18n Ny - e R
Infermasi brallie | R 7 I—"""_]
5 didinding- S G| Sl R S P
e S i Rl NP o) LA 8 e S
! L2m . - & o A A
Bl - . ' ; ! il.':i:;ri I e |
Tdentifikasi Destinas
dan Pevon diatas tangga
den eskalutor
Keterangan:

1. Rambu Overhesd d ipergunakan u ik wayinding transit Area dihawa,ﬁ_ overhiead harus kosong untuk sirkulasi pengunjung,
Diposisikan tidak Lebih dav! jarak 28 m dan tinggi makskmum 4 m minimum 2.5 m. Mengarahkan dan mengkonfirmasi jatur

masuk/keluar pengunjung, Menyedkakan Inferrasi dua arah di bagian depan dan belakang rambu, :

© 2. Rambu fasilitas, untuk menunjukan fasﬂﬁas pddé sfasiun. ketingglan minimum 2.5m dan disesuaikan dengan bantui
- instalasi signage, dapat berupa wall mountad, flag mounted, maupun rambu eveshead :

3. Wal! mourvted and flag maunted slgns: untuk pesan regulasi, informasi, klan dan keamanan, inagi minimum £ m untuk wall
mounted dan 2,5 m untuk flag mounted-slgn, menginformasikan informasi tambahan bagf pangunjung. Dapat berupa Jadwal,
opayaslonal, informasi, Tkizn. Iklan disusun pa-alel dan tidak iontradiktif dangan wayfinding Lain.




Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan

Penempatan Wayfinding di Peron (Staslun Blasa atau Layang)

Papan |nformasi
Coe dapat berupz |adwal,
* ldentifikasi - peta rute, ataupun peraturan
Restinasi dan Perdn. " yang dilengkapi informas] brallle

Resereasi untuk Iklan . diietiap jarak kotom -
ditempatkan di area : genap (14,6, Edst)
idak b raka : .
o chacs wfﬁnﬂing n Maksimat TertKat

Gk bobih dari 18m [ TRT

Mama Stasitn dizartaian
disntara pintu masulfe luar kansta,
Dibawahnya dapat juga disertakan informasi

. brraille/mktit yang shksesitel
Tanda jalur masuk el
e kerets / bagl disabilitas
Libit pemanduy
Penempatan Wayfinding di Peron (5taslun Bawah Tanah)
o N : n- B -lﬂﬂsenrasl unbuk tklan ditempatican

di area yarg tidak bertabrakan

e an_hl'_.".;_{:;siurr's'ér'iéllﬁmrnssl Percn
oo oy ditulis beruleng di sepanjang
kericor

| lThat
i 18m

Kdantifikasi SRR e ‘

Jalur Keluar %

diatas langaa dan eskalstor e -
Tanda jaiur masuk

Lbin pemandu depat berupa jedwal, ke kereta
PEtA rute, atsUpwn paraturan

dapat dinkses kaum dicabilitag




Jak .

Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan Lingko

Penempatan Rambu Nama Staslun -

. di Zona Peron Stasiun '

Posisi papan narma stasion pada peran bergune (mtuk

mengidantifiikas| stasiun destinasi penginjung yang baru saja biba .

dan sebaga’ penvedia informasi arah nama stesiun sebalyi'dan
sestiah stasiun destinasi. Rambu ini berada dlantsra akses masuk
keluar pengunjung kefdart kerets, :

Penempatan Rambu Nama Stasiun di Zona Peron

600min

C) © BlokmBea

— 3 atpsm Blol.d ) =

Min 1500mmn {rengikue! nema stasiun)

ﬂ ® Sunter Timur

felergaary lrrmg

{meryesuaikan dengan
tinggl jendela kereta)

.




Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan

-Rambu Fasilitas

Rambu penunjuk arah fasilitas

300mm

T Lt dusals
I ¢ me . I-uu:‘ -J_

Ukuran font

Tmfpt 9 f?gg

1500mm

Identifier fasilitas: posisi di dinding

Ukuran font
150 pt
120 p

1200mm

Identifier fasilitas; posisl di pintu

Hkuran font
) 280 pt
Tiket 220 pt
Ticlizts
tdemifier dengan
huruf timbul braille
i
£
- £
|| =
rn Toilet Pria ™
o oz Mooy
L
im
g

100




Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan

Penempatan Rambu Nama Stasiun
di PSD ' .

i stasiun yang di igngitapi den gin p'im'n tepi peren (Platform Screst

- Dowrs/PSE), informasi nama stasiun dan informasd sute dapat

dipasang di sepanjang PSD urituk memud ahkan navigaasl perumpang




Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan

Peta Lokalltas dan Papan Irforrmasi

Kriterla DOI (Paint of Interest) Utama;

Atrakai umum/memiliki banyak pengunjung

Tielk transit angkutan urmum dan sepada sews terdekat
Tempat khas Lokal

Dikenal secars intarmasiona!

¥riteria POJ Selmnder:

* Banyak diingat dan mudah diidentifkast sspanjang rute
berjatan kaki

Bangunan heritagefunilc secara arsitakbur

Tempat yang mendefinisikan sust kavwasan

Banguran Penting/terkenad

Berlokas! ol simpang utama

L N I ]

Min 900mm

Min 1300mm
Ukuran AG Landscape

Jak .

Lingko

Sem.u-m PO dapat dilikat sehegnl:

L I R R T T T

Retail utams
Atraks turis
Gedung pertunjukan/sinskep

‘Fasittas kesehatan

Fasititat pendidikan
Fasitizas keagamann
fuang tewhuka

© edung parkir

Gedung kedutaan
Toilet umoum

" Gadung pamerintahan

Kanwor palisi

Kantor pos -

Here|

Menumen

Sungai

Taman

Muks Bangunan akbf untuk puklik

Ukuran AQ Portrait




Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan

Peta Jaringaﬁ Transportasi Umum Jakarta

Sebagal komponen wawfinding yang penting, peta rute intagrasi mengikut nomenklatur yang diseragamkan oish fuide{ing itu wafib
dipasang dibeberapa 1l di holpe:

Di plrtl maswk; di ttik transit; eupun of setiap peron kebeta nghatan KA

artas Lanmn
(R PR

W&i

iy

Ll LU

=T

I
L
5

=
e

P LT EC A r —

B W e [ e

i
u]nli‘{ e E
T
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Tipologi Rambu Stasiun KA Perkotaan Lingko

Jadwal Keberangkatan Kereta

Di tiap-tiap peron keberangkstan kerea, tabal jadwat keberanghatan kereta dapat ditambahkan untik memudshkan penumpang
dalam mempedarakan wakte perjalananmya, Informasi pets mengenai rute lavanan KA serta Jjadwal yang ringkas harus diberikan dengan
bentuk rambu signage untuk memudahkan Penumpang menentukan perslarannys,

670 mm

sherapghatan

Mandijix Menuju
Bound e Bound fix

B @ rouksus B} © suncacsnt

950 mm

RrAl AT S S
S i S e e e P

. I

MRT




Tipologi

Rambu

di Kawasan
Integrasi
(Pumpunan Moda)

Jak
Lingko




Tipoldgi Rambu di Kawasan Integrasi

Integrasi, ketersedlaan. {ayanan ianjﬂtén. serta akses
~antarmoda merupalan beberapa. hal yang penting dalam

mobilitas kescharian masyaralat. selain integrasi antarmoda

berbentuk fisik, penyediaan Informasi integrasl antarmoda

datam bentuk wayfinding di pumpunan moda (interchange)

juga penting untuk membanty penumpang berpindah moga,

Rambu Penande
Lokasi Integras!

Stasiun
Tanah
Abang

Rambu
Idantifikas) Mada

400 am

Rasinkai Pgrwinluit
Arah {Gantry pol=)

320¢m




lak .

Tipologi Rambu di Kawasan Integrasi Lingko

Terciptanya titilt integras Jantarm-uda_ mpénll[kberatkan 'aspeﬁ' kemudahan mobllitas  penumpang.
.. Wayfinding dapat ditetakkan di trotoar di dekat simpang, di tengah blok suaty segmen jalam, atau pintu
keluar/masuk staslun/halte. Konten yang beradi dalam wayfinding beeupa: - _

+ Nama [alan -
+ Direktorl arah sesuai lokasi baca -
» Informasi angkutan umum dan sepeda sewa
= Pata situast I -

Tujuan penggunaan totem adalzh  wmk
T mengidertifkasi  secara  Jalas  moda
= transportas! yang tersedia di kawasn tersgbut
atay di selitar persimpangan tarbenty, Tobern
ini harus ditemnpatian di lakssl yang dapat
dikenall dengan Jelas dan mudah dilivat dark
kejauhan.

i

LT R R———

Wayfinding ramb Interchangsyang . <. . .
mengerabkan kebaradaan halte/stasivm’- -, *

e

Wayfinding pada simpang 5'“““ lﬂ’-a" . S
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Tipologi Rambu di Kawasan Integrasi Lingko

Titik integrasi lainnya yaltu stasfun MRY, Halte BRT, sepeda sewa, dan parkir sepeda yang lokasinya berdekatan,
karena penumpang dari halte/stasivn pada umumnya harus melanjutkan perjalanan ke tujuan akhir
mengqunakan modz transportasi lainnya yang tersedia, Pada titik In] dibutuhkan informasi penunjuk arah, rute,
dan jadwal yang terpampang jelas. - . : :

[\ Rambi Sepeda Seia/ . ... Wayfinding tatem _ ©
A TR N St e Wa_]r.l'indirrgﬂamhu
i “.E- \'-‘-‘_-J,-; ol o R N s Sij_?ﬂ_ga_ﬁgwaf .




Tipologi Rambu di Kawasan Integrasi

Lalam perjalanan ke twjuan akhir, penumpang juga blasanya menggunakan tansportas! pengumpan
- lalnnya, batk berupa sepeda sews, angkat/mikrotrans, ataupun transportas! darlng. Kehadiran totem
_moda pengumpan pada trotoar ¥ang-menerus dani kawasan interchange akan memudahkan
penumpang berpindah moda, -

s e

T Tetai oda
' Lon st last mile




Tipologi Rambu di Kawasan Integrasi

Totem dengan braille untuk penyandang disabilitas netra
diletakian berdekatan dengan pinm keluar  stasiun/hatta,
Arah hadap totem disesuaikan dengan .arah keluar pinty -

. stasiunshalte, penempatan ubin pemandu- fuga diarahkan ke
sisi totem untuk memudahian para pembaca, '

it

AT T
5 v

A r

ix
sy AR
e 'ﬁ_“‘_ﬂnﬂ";‘dl
e FREE ALY
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Tipologi Informasi Taktil

 PetaTakiil

- Peta taktil perlu ditempatkan utamanya pada titik
wansit terintegrasi untuk memberikan orfentasi ~
. kepads peryandang diszbilizs neirs, 'nformasi -
- yang dicanturnkan sdalah rencana tzpal kewasan
- stasiun dalam bentuk gambar timbuil, dengan - -
daftar destinast beserta arah dari pinty kelusr
stasium - R

Tampilan

- Pemilihan ikon Smbul secara spesink periu

melalui kesepakatan dengan penyandang disabil-
125 netra untik memastikan -kesamaan persepsi

. tarmadap ikon timbul tersebun,

Peta taktil ideatnya dilengks pi dengan Informasi

suara yang befsifat penjelasan arah meniuu titike

- transit di.sekitar maupyn destinasi utama
. kavwe=an,

Peta Peta Stasiun Integrasi Fanalr Abang
Teks braitle dan elemen
taktil dicetak timbul
tanpa warna, sehingga
dapat bertumpukan
dengan informasi visual,

.
. Fiuh
h

Elemen = = oooomee—eeeeeo TTTT T ST mmmoe TTTIRITT
1

Takt". I - L TT R S R S T LR T :
i

=~ Ubin pemandu T T
“  Peryeberangan Py -_h—‘“-s._,-.____‘ o j
sebidang ?“‘“\**m — _H""“‘“T‘h——h. "
Lokasi ! . R o, ) ’, ’

L4 kasi Anda - : B Rk B ava !
©  Tombol perangkat P N e .'
informasi suara . g T ,‘-‘._',::,_'__’;’,_,’f LREET Y R N\ J

:f'r" Pra . d

Elamen taktil dibuat _ r,q;:*~-*---—---— ------------ N ST s
timbul setinggi 6,5mm —-= T J S |

seperti kaidah huruf
braille




Tipologi Informasi Taktil

 Posisi Penempatan

Penempatan informasi dan peta takril di area stasiun dapat dilstakkan di area concourse, dengan memastikan arlanya
akses ubin pemandu menujy Infermasi taldit. Periy diberikan jarak minlmal 50 cm dari Peta taktil ke nvang bebas
pafalan kaki Peta takel sebaiknya diletakkan

di dekat area infermasi dan Ioket/mesin tiket, atau bersama dengan
infarmas! grafis di tembok agar tidak menghalanga! sirkulasi panumpang.

Penempatan informasi dan peta takeil ju

ga dapat diletakkan di thik masuk POI, dapat dilntegrasikan dsngan
informasi parlwisata dan destinasi Lokal,

5 i | i, 11"“-. S
1 E b el TR .
i i i P L ﬂ::-'.:"._"“ - e k-'h‘-:*---'

. : i PLEriid .-ﬂl" .,

! i i e W*q“'ﬁi‘?\'ﬂ%\m&‘zﬁ H

cors s : _

o _ 5 , ;
I; i . . _W |r ) : _'l IJI i F. i
b ! e - KEMITiNGan bidang 60 deraat ti 4 Iy [ iF ot o
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di Terminal Bus

Angkutan Air
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Tipologi Rambu di Terminal Bus/Angkutan Air Lingko

Di dalam kawasan terminal bus ataupun angkutan air,
desain wayfinding vang terintegrasi juga mempunyai peran
penting untuk memudahkan navigasi penumpang unfuk
raikAurun bus atau berpingah moda '

Totem Penands
Lokas Terminal

Terminal
Bus Rawnbn: Penun]uk
Kampung Arah Dalam Riang
Rambutan T
A
Ramba
[dentifikas Mady

Luar Ruang

00 cun

400 em

250 cm
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Tipologi Rambu di Terminatl Bus/Angkutan Air  Lingko

Totern dan Rambu Penanda di Zona Terminal: .
- Pada pintu masuk ares ap gedung terminal, signage datam benbuk totem: Faupln signage gantung,fgamry dapat demang ditiap-tlap
. skses untuk menandakan penumpang ke area masuk teyminal bus/argkutan air : _ :

Totem Penanda
Lokas] Termimat
Luar Ruang

Terminal
Bus
Kampurg
Rambutan
Tatem Pananda
Termingal
Balam Ruana/Geduny

400 on

'_._'_'—"_'_‘——-—_..___—
Miwimal 1900mow feoensiloti panjang rama termal)

-'____—_—‘—u-—_._.__._
M irnail 100maau e ki panfang namas e Mal}

65cm




Tipologi Rambu di Terminat Bus/Angkutan Air

Totem Penunjuk Arah di Luar Ruang
Di terminal dengan ruang terbuka, '

petunjuk argh dapat menggunakan - o
media totem

Rambu Penunjuk
Arah {totem)

Luar Ruang Contoh Implementasj

# Fominal R
T FpRambunn t

0

w

250 om

Jak .

Lingko
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Tipologi Rambu di Terminal Bus/Angkutan Air Lingko

Totem Penanda Moda ol Terminal

" Di terminal dengan ruang terbuka, penanda mods

moda yang dilayani di dalam terminal, dapat ditandaf
menggunakan fgbem - R '

1. Tarm na:
YAy Ranle

7]

250 cm

Contoh implementasi
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Tipologi Rambu di Terminal Bus/Angkutan Air ngko

Tipalagi Wayfinding pada Zona Intemal Terminal Bus/Angkutan Air
Kebiruhan wayfinding d1 zons fntenml berperan dalam manghonfirmas| ji lur tujuar pengunjung dan memberitsan lermas) mengenai Fasilitas

. stasitn. Oasar rambi wayfinding dipesisikan minimal tinggi 2,5t dan ddak lebih tinggi dari 4m wntuk rambu gantung dimmara penguniung dapat
berdale lalang dibavvahinya. Untle rembu yang dipa_sang'di dinding untuk kepertiran pastay, fictan, kequlasi, dan Lzin-lain merl ki tinggi minimat 1, .
metay, o S S e

Contoh Implementasi

" ' ' Ukwran font
R a Eus Aataskota Antar Fre bl

Ops 1500mm, 1800mm, 2200mm

3bmm

Fambu peguUniE at h fasiias

Lokef Dus AKAR

e e

Lilwan fomt

309mim

Bus Antar Kota Ankar Prov
e a

Qpai 1500w, 1800mn, 2200mm

Penunjuk arah kebear mens nody Laln

ideeifier Fesllinas: posisd o dhuling
A00mo

300rm:




Jak .

Tipologi Rambu di Terminal Bus/Angkutan Air Lingko

Rambu Fasllitas

Rambu penunjuk arzh fasilitas

oile fﬁ_" Musala
i T H i A e [“r

1500mm

Ukerran font

Tr.:_iLet > i}?{?gf

ol

00min

1200mm

ldentifier fasilitas: posisi di dinding Identifier fasititas: posisi di pintu

- Eggrg;‘ font l;;gran fort
Pt
g 120 pt £ 220 pt
E =
~r .

: |dentifier dengan
Auruf timbul braille
‘f. by
min 2,1 m: i
g gl } ' D
, : o o - Teilet Pria
. : e ' N Mes e n
: e
r 12m
E "

119
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Tipologi Rambu di Terminal Bus/Angkutan Air  Lingko

Peta Lokalitas dan Papan Inforrmasi

iritetn PO {Polnt of itterasty Utama:

4 Atraksi umumfmremiliki banyak penguajung . . :
*  Titik trangit angkutan umum dan sepada sewa tendekat .
o Ternpat khas lokal Secara umum, PO dapat dlljhat sehaga):
*  Dikenal secars internasional Retail utama
Atroksi buris
Gedung pertunjukan/tlosiop
Fesilitas kesehatan :
Fasilltas pendidikan
Fasllites keagamase
Ruang terbuka
Gedunyg parkir
Gedung kedutzan
Toilet umum
Gedung pemerintahan
Kentor pelisj
‘Kantor pos
Hetel
Manuvmen
© Simgal
Taman
Muka banguman aktif untuk publik

Ariterla POI Selaspelers

*  Banyak dilngat dan mudsh diidentftes) sa panjang rute
berjalan kaki

Bengunan her tage/unik secara arsiteltr

Tempat yang mandefinisian suate kawasan

Bangunan Pertingfarkenal

Berlokasi di $mpang wtama

a b 4 &

y-'.tn--ot-.ltt-ll

Min 900mEn

Ukuran AQ Portraft

I T
RN

&

Min 1300mm
Uleuran AD Landscape
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Tipologi Rambu di Terminal Bus/Angkutan Air  Lingko

Peta Jaringan Transportasi Umum dan Perairan Jokarta

Sebagai komponen wayfinding yzng penting, peta rste Tutegrasi mengikuti nomenklatur yang dis=ragamkan ol=h quideiinz in! wajib
dipesang dibeberapy titik di terminal;
Di tielk transft ataupun di pusat informesi

Peta di Terminal Bus Peta Transportasi Perairan

i
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